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MOTO

Setiap pekerja’buruh mempunyai hak untuk meniperoleh perlindungan atas

keselamatan dan keschatan kerjn "

¥ (Pasal 86 ayat (1) Undang-undang Republik Indunesia Nomor 13 Tahur 2003
luntang Ketenagakeraan),
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RINGKASAN

Usaha untuk menjamin penyeleazparaan perusahaan secara efeknf dan
efisien merupakan salah satu dasar kebijakan pembangunan nasional di bidang
ekonomi. Delam perusahaan itu terjadi hubunoan kerja ant ira tenaga kerja atau
pekerja dengan pengusaha. Tenaga kerja merupakan potens: untux memngkatkan
produktivitas dan membuat perusaliaan berkembang. sehingga sudah sewajamya
apabila perlindungan, pemeliharaan dan pengenbangan diberikan terhadap
kesejahteraannya.

Perusahaan krupuk/rambak “Aduhai™ Mangli, Jember tergolong sebagai
indvstri usaha kecil, vang juga memegang peranan penting dalem mencapa
sasaran pembangunan nasional di bidung ckonomi Sifat peran serta tenagu kena
perusahaan industri tersebut adalah sebagai lenaga kerja borongan, namun tenaga
kerja tersebut tidak mendapat perlindungan atas kesclantannya  dalam
melakukan pekerjaan wituk menimgkathan produksi perusahaan dan meningkulkan
kesejahteraan hidupnya. Padahal tidak jarang dalam bekerja dapat menimiulkan
bahaya yang mungkin dikarenakan teknologi yang digunaker.,

Sektor industri mempunyai tingkat kecelakaan vang paling menonjol,
menurut data Perum ASTEK sejak tahun 1978 sampa dengan 1982, Kecelakaan
kerja dapat mengakibatkan kerugian yang cukup besar, baik material tnaupun
spiritual bagi pengusaha, tenaga kerja, perusahaan dan masyarakat Jadi, penulis
tertarik untuk menulis skripsi dengan judul “Perlindungan hukum techadap tenaga
kerja dalam pelaksanan  kesclamatan dan keschatan kerja di perusahaan
krunuk/rambak “Aduhar™ Mangli, lember'

Tujuan penulisan skripsi ini dimaksudkan untak menganalisis dan
mengkaji tentang bagaimara perlindungan hukum terhadap tenaga kerja dalam
peleksanaan keselamatan dan kesehatan <erja di perusahaan krupuk/rambak
“Aduhai” Mangli, Jeber?. Penulisan skripsi in: akan membahas mengenai
kedudukan perusahaan krupuk/rambak “Aduhai” Mangli, Jember dan bagaimana
pelaksanaan keselamatan dan keschstan kena di porusahaan tersebut, serta

N1
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bagaimana perlindungar hukumnya terhadap tenaga kerja pervsahaan tersebut
dalam pelaksanaan keselamatan dan kesehatan keganva?.

Penulisan skripsi ini, menggunakan pendckatan masalah secara yuridis
normatif yang didukung dengan data empiris. Sumber bahan penelitiannya berasal
dani sumber data primer dan sumber data sekunder. Selain itu metode
pengumpulan  bahan penelitiannya menggunaken  metode bakan  pustaka,
wawancara dan pengamatan. Metode analisis bahan penelitiannya menggunakan
metode deskriptif kualitatif dan penarikan sesimpulannya menggunakan metode
deduktif’

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa keJudukan perusahaan
krupuk/rambak “Aduhai™ Mangli, Jember adalah legal terbukti dengan izin berupa
Tanda Daflar Industri dari Dinas Perindustrian, Perdagingan can Penanamen
Modal yang bemomor registrasi 503/722/436.314/2004. Perusahaan terschu
tergolong sebagai perusahaan industri kecil dan teznaga kerjanya bersila
borongan, namun perusahaan tetap diwajibkan untuk melaksanakan keselaraatan
dan kesehatan kerja sesuai dengan ketentuan pasal 15 ayal (1) Undang-urdang
Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian. Kenyataannya,
perusahaan tersebut belum melaksanakar peraturan tersebut, sehingea hal ini
berdampak tehadap tevaga kerja, valtu (enaga kerja tersebut tidak mendapat
petiindungan hukum. Apabila tenaga karja lertimpa kecelakaan kerja, maka
perusahaan diwajibkan untuk mebayar tunjangan sebagai bentuk perlindungan
terhadap tenaga kerja sehubungan dengan keselamainn dan kesehatan kerja.

Pencegahan terhadap terjadinya kecelakaan kerj» tersebut, diperlukan
kerjasama antara tenaga ketja, perusahaan dan pemerintah, Tenaga kerja dan
perusahaan diharapkan urtuk mengetahui dan menvadari lentang hak dan
kewajiban masing-masing. Salah satu hak lenaga kerja adalah mendapatkan
perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja, sedangkan perusahaan wajib
untuk memenuhi hak tenaga kerja tersebul sesua dengan kebutuhan teraga kerja
dan kemampuan perusahaan tersebut. [Tal ini sesuai dengan pasal 100 ayat (2)
Undang-undang  Republik Tndonesia Nomor 13 Tahun 2003  tentang
Ketenagakerjaan, Pelaksanaan kescl- mutan dan keschatan kerja juga memberikan

xid
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keuntungan bagi perusahaan, vaitu perusahaar menjadi berkerabang dan 1ujuan
untuk mencari keuntungan juga tercapai. Pemerintah Juga diharapkan untuk
mengadakan penyuluhar dan pengawnsan, agar tenaga kerja dan perusahaan
mer'yadari bahwa keselamatan dan keschutan kerja merupakan kebutuhan dasar

ket a untuk menghindari bahaya kecelakaan dan kerugian semua nihak,

X
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu dasar kebijakan pembangunan npasional cibidang ckonomi
adalah usaha untuk menjamin penyelenggaraan perusahaan secara efektif dan
efisien. Menurut Molengraaff, suatu perusahaan harus memenuhi unsur-unsur
yaitu terus-menerus, bertindak keluar, bertuiuan untuk mendapatkan penghasiian,
dengan cara memperniagakan barang-barang, menyerahkan barang-barang untuk
mengadakan perjanjian perdagangan (nindhikusuma dan Sumantoro, 1996:4)
Pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1981 tentang Wajib
Lapor Ketenagakerjaan di Perusahaun, menyebutkan bahwa perusahaan adalah
setiap bentuk usaha yang mempekerjakan buruh dengan tujuan mencari
keuntungan baik milik swasta maupun milik necara.

Hubungan kerja antara tenaga kerja atau pekerja dan pengusaha terjadi di
dalam perusahaan. Hubungan kerja tersebut tevjadi setelah adanya perjanjian kerja
antara pekerja dan pengusaha. Pekerja mengikatkan diri untuk bekerja dengan
menerima upah dari majikan dan majikan mengikatkan diri untuk mempekeriakan
pekerja 1tu dengan memberi upah (Soepomo, 1990:1), Ciri-ciri hubungan kerja ini
adalah adanya pekerjaan, adanya upah dan adanya perintah pengusaha kepada
tenaga kerja. Tenaga kerja yang mempunyal hubungan kerja dengan perusahaan
mempunyal potensi untuk meningkatkan produktivitas, schingea sodah
sewajamya bila mercka diberikan perlindungan, pemeliharaan dan pengembangan
terhadap kesejahteraannva (Manulang, 1995:129).

Dalam mencapai sasaran pembangunan nasional di bidang exonomu,
industri memegang peranan yang menentukan dan oleh karenanva perlu
dikembangkan secara seimbang dan terpadu dengan meningkatkan peran serta
masyarakat secara aktif. Seperti halnya perusahaan krupuk/rambak “Aduhai”™
Mangli, Jember yang tergolong sebagai industri usaha l.ecil, dalam proses
produksinya memanfaatkan peran serta masyarakat sckitar untuk mencari
keuntungan. Otomatis masyarakat juga merasa berunung dengan tersedianya

lapangan pekerjaan tersebut, karena dengan bekerja di sana masyarakal akan
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mendapatkan penghasilan atau upah untuk meningkatkan kesejahteraan hidup
mereka dan keluarganya.

Sifat peran serta tenaga kerja perusahaan krupuk/ramibak tersebut adalah
sebagai tenaga kerja borongan, sehingga mempunyai karakteristik tersendii
dalam hal hubungan kerja, pelakeanaan pekerjaan dan penerimaan upah dari
waktu ke waktu tidak teratur. Selain itw. tenaga kerja tersebut tidak mendapat
perlindungan  atas  kesclamatannya dalam melakukan pekerjaan  untuk
Kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi perusahaan. Padahal tidak Jarang
dalam bekerja dapat menimbulkan bahaya yang mungkin dikarenakan tcknologi
yang digunakan, sehingga memerlukan teknik pengendalian untuk mengurangi
dampak negatif terhadap tenaga kerjn dan masyarakat serta lir.ckunean,

Mairut data Perum ASTEK sejak tahun 1978 sampui dengan tahun 1982
telah terjadi kasus kecelakaan kerja sebanyak 65.067 kasus dungan pembavaran
Jaminan kecelakaan kerja sebesar Rp. 6.5 miliar untul: 46515 kasus vang
diselesaikan, Tingkat kekerapan kecelakaan vang paling inenonjol salah satunya
adalah sektor industri. l'idak dapat dipunu'iin bahwa keeelakaan dalam industi
yang menerapkan teknologi sederhana atau tradisional juga dapat menimbulkan
kerugian cukup besar pada sumber daya manusia (Tim Penulis Modul, 1992:164),
Setiap perluasan kesempatan kerja juga diperlukan perlindungan terhadap tenags
keija, terutama maszlah keselamatan dan keschatan kerja. sebel kecelakaan cerja
dapat mengakibatkan kerugian yang cukup besar baik material maupun spiritual
bagi pengusaha, tenaga kerja, perusahaan dan masyarakat.

Perlindungan dalam bidang ketenagakerjaan berlaku ‘erhada- semua
pekerja tanpa membedakan statusnva, baik pekerja tetep maupun pekena
borongan, sebab tenaga kerja mempunyai peranan dan kedudukan var.g sangat
penting sebagai pelaku dalam mencapai tujuan pembangunan nasional di bidang
ekonorni. Perlindungan terhadap tenaga kerja dimaksudkan untuk menjaciin hak-
hak dasar pekerja dan menjamin kesamaan kesempatan tanpa diskriminasi atas
dasar apapun demi mewujudkan kesejaltcraan pkerja dan keluarganya dengan

tetap memperhatikan pe. kembangan kemaiuan dunia usaha,
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Berdasarkan uraian di alas, maka penulis tertarik uniuk membahas
masalah tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul “Perlindungan Hukum
terhadap Tenaga Kerja dalam Pelaksanaan Keselamatar den Kesehatan Kerja di
Perusahaan Krupuk/Rambak “Aduhai” Mangli, Jember”,

1.2 Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan
dibahas, dirumuskan sebagai berikut -
I. bagaimana kedudukan perusahaan krupul/rambak “Aduhai” Mangli, Jember ?
2, bagaimana pelaksanaan keselamata: dan keschatan kerja di perusahaan
krupuk/rambak “Ad_hat” Mangli, Jember?
3. bagaimana perlindungan hukum terhadap tenaga kerju dalam pelaksenaan
keselamatan dan kesehatan kerju di perusahaan krupuk/rambak “Aduhai”
Mangli, Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum yang diharapkan dalam penelitian ini adalah -

. guna memenuhi persvaratan dalam menyelesaikan Program Studi [lmo
Hukum dan mencapai gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas
Jember;

2. sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan 1lmu hukum vang telah
diperoleh diperkuliahan dengan praktik vang terjadi di dalam kehidupan
masyarakat,

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penulisan skripsi ini merupakan tujuan yang berkaitan
dengan obyek penelitian, yaitu untuk dapat m2ngetahui Jawaban mengenai
I. ‘kedudukan perusahaan krupuk/rambal: “Aduhai” Mangli. Jember;
2. pelaksanaan keselamatan dan keschatan kerja di perusahaan krupuk/rambak
“Aduhai™ Mangli, Jember;
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3. perlindungan hukum terhadap tenaga kerja dalam pelaksopaan keselamatan

dan kesehatan kerja di perusahaan krupuk/rambak “Aduhai™ Mangli, Jember.

1.4 Metodologi

Metodologi merupakan unsur vang mutlak harus ada dalam penelitian dan
pengembangan ilmu pengetahuan. Metodolog pada hakikatnva membenkan
pedoman, tentang cara-cara seorang ilmuwan mempelajan, menganalisis dan
memahami lingkungan vang dihadepiiva (Soekanto. 1986°6). Adapun metode
penelitian ini adalah

1L.4.1 Pendekatan Masalah

Guna memperoleh jawaban permasalahan maka dalam penelitian 11
penulis menggunakan metode pendekatan masalah secara hukum normatf vang
dldukun;-, data empiris, yaitu pendekatan dengan menelaah materi perundnng-
undangan yang berlaku saat ini. dan didukung dengan penelitian secara langsing
dari masyarakat di lapangan berkaitan denpan obyek vang diteliti. Data empiris
diperoleh dari pengamatan dan wavwancara yang dilakukan di perusahaan
krupuk/rambak “Aduhai” Mangli, Jember Dinas Penindustrian, Perdagangan dan
Penanaman Modal, Dinas Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja Seluruh Indoresia
Cabang Kabupaten Jember,

142  Sumber Bahan Penelitian

Sumber bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah -
I. Sumber Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh sccura langsung dari
masyarakat (Sockanto, 1986:51) Cara yang dilakukar adalah pengamatan
langsung di lapangan dan wawancara dengan mempersiapkan terlebih dihulu
pertanyaan-pertanysan sebagai pedoman, tetapr masih memungkinkan adanva

variasi-variasi pertanyaan yang disesu.ikan dengan wiluasi ketika wawancara.
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2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari bahan pustaka Data

sekunder dilihat dari sudut kekuatan mengikainya. digolongkan menjadi :

.

bahan hukum primer, yaitu bahan bahan hukum yang mengikat dan terdiri
dari kaidah dasar, peraturan dusar, peraturan perundang-undangan, bahan
hukum yang tidak dikodifikasikan, yurisprudensi, traktat dan bahan hukum
yang masih berlaku;

bahan hukum sekunder, yaitu bahan vang memberikan pemelasan mengenai
bahan hukum primer, seperti rancangan undang-undang, hasil-hasil
penelitian, hasil karya dari kalangan hukum:

bahan hukum tertier, yaitu bahan vang riemberikan petunjuk dan penjelasan
terhadap hukum primer dan sekunder, seperti kamus, ensiklopedia dar indeks
kumulatif (Soekanto, 1986:51-52)

143 Metode Pengumpulan Bahan Penelitian

).

Dalam mengumpulkan bahan penelitian ini, alat vang digunakan adalah :
Studi Dokumen

Studi Dokumen merupakan suaiu alat pengumpul data yang dilakukan
melalui data tertulis dengan mempergunakan “content analysis™.  Studi
dokumen tersebut berupa peraturan perundang-undangan,  hasil-liasil
penclitian hukum dan kamus (Soekato, 1986:21).
Wawancara
Wawancara scbagai alat pengumpul data vang berfur i untuk membual
deskripsi atau penjelajahan, dan salah satu keuntunga: wawancara adalah
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan ketcrangan dengan lebih cepat
{Soekanto, 1986:25).
Pengamatan

Pengamatan sebagai alat pengumpul  dita  yang  bertujuan  untuk
memperoleh data yang menyeluruh dari periluku manusia seb agaimana di
dalam kenyataannya. untuk mendapatkan deskripsi yang relatif lengkap
mengenai kehidupan sosial atau salah saty aspeknya dan untuk mengacakan
penjelajahan (Soekanto, 1986:22).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

o

1.4.4 Analisis Bahan Penelitian

Bahan yang diperoleh dari studi dokumentasi, wawancara dan
pengamatan, akan diaralisis secara ucskriptif kualitauf, vaitu dengan cara
memberikan gambaran atau penjelasan  tentang obyek permasalahan vane
didasarkan pada peraturan  perundang-undangan vang herluku  Penarikan
kesimpulan dilakukan dengan metode deduktit, vaitu suatu netods berpikir vang

berangkat dari suatu pembahasan vang bersifat umum meawju pembahasan vang
bersifat khusus,
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]‘h R PapesenEs
| | G KT

ILFAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDAS AN TEORI

2.1 Fakta

Perusahaan krupuk/rambak “Aduliai” Mangli, Jember merupakan
perusahaan perorangan vaitu mulik 11 Yusul Anwar, yang beralamat di Jalan
Tanjung nomor 46 Lingkungan Krajan, Kelurahan Mangli, Kecamatan Kaliwaies,
Kabupaten Jember. Perusahaan ini cuk up besar dan mempunyai kurang lcbih 35
tenaga kerja harian lepas. Perusaliaan menggunakan pekerja harian lepas, karena
pekerjaan yang dilakukan tidak melebihi 20 hari kerja dalain satu bulan dan tidak
terikat pada jam keija yang secara umum berlaky di peruschean. Hal ini sesuai
dengan pasal 2 ayat (2) Peraturan Menteri Tenaga XKerja Nomor Per-
06/Men/1985 tentang Perlindungan Peker;a Harian Lepas.

Produkst krupuk/rambak masih menggunakan cara tradisional, Perusahaan
ini mampu memproduksi krupuk/rambak sebanyak | sampai dengan .5 Luintal
per hari bergantung pada cuaca. Apabila cuaca tidak cerah atau muzim hui tjan,
maka produksi krupuk/rambak kurang dari 1.5 kuinwl per hari.

Tenaga kerja perusahaan kru pukiframbak tersebut mendapatkan upah vang
besaraya tidak tentu sesua dengan hasil pekerjaannya dan dibayar dalaim
serninggu sekali atau harian. Pekerjaan monjilid untuk satu pak yang berisi 25 atau
30 bungkus rambak diupah Rp. 250,00 dan Rp. 300,00, Apabila pekcrja dapat
menjilid 50 pak yang berisj 25 bungkus rambak berarti Rp. 250,00 « 50 pak % 7
hari, maka pekerja tersebut akan mendapat upah sevesar Rp. 37.500,00 seminggu.

Pekerjaan meniilid masih menggunakan lampu obl=k yang berasap hitam.
Selain itu, pekerjaan ini juga bergantung pada kecepatan largan, semakin cepat
menjilid maka upah yang dibayarkan semakin besar juga, Begitu pula dengan
Jenis pekerjaan vang lain, scperti
1. merebus dan memotong rambak menjadt bentuk pesar-hesar sehari diupah

Rp. 18.000.00 per kuintal:
2. memotong rambak menjadi bentul- kecil-keeil sehari diupah Rp. 25.000.00
per kuintal;
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3. menjemur rambak sehari diupah Rp. 10.000.00 tanpa melihat jumlah ramuvak
yang dijemur;

4. menggoreng rambak sehari diupah Ep. 10.000,00 per satu penggorengan
besar dengan isi pznuh.

Pembayaran apah setiap jenis pekerjaan baik merebus, memotong, inenjemur

menggoreng  maupun  menjilid, bergantung  dengan besarnya  jumlah

krupuk/rambak vang direbus, dipotong, dijemur, digareng atau dijilid.

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa pekerjpan borongan tersebut

bergantung pada kemampuan setiap pekerja. {lal ini sebenarnya berkaitan dengan

keselamatan dan kesehatan kerja. sebah apabila para pekerja kecelakaan atau

sakit, maka tidak dapat melakukan pekerjaan dengan baik. Padahal meskipun

hanya sebagai tenaga kerja borongan. namun sangat berperan terhadap proses

produksi perusahaan krupuk/rambak tersebut.

2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang digunaka 1 Jalam penelitian adalah
I Undang-undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945
Pasal 27 ayat (1)
“Segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan
pemerintahan dan wajib menjunjung hukum dan pemenntahan itu dengan
tidak ada kecualinya”,
rPasa] 27 avar (2) :
“Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang
layak bam kemanusian™,
2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1981 tentang Wajib
Lapor Ketenagakerjaan di Perusahaan
Pasal 2 :

“Usaha sosial dan usaha-usaha lain yang tidak berbentuk perusahaan
diperlakukan sama dengan perusahaan apabila mempunyai pengurus dan
mempekerjakan  orang  lain  schagaimana layaknya  perusahaan
mempekerjakan buruh”,
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3.

Undare-undang Republik Indonesia Nomor 9 Takun (995 teptang Useha
Keceil
Pasal | angka |-
“Usaha kecil adalah kegiatan ckonomi ralyat yaig berskala kecil dan
memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta
kepemilikan sebagaimana diater dalam undang-undang ini”
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1984 tentany
Perindustrian
Pasal | angka 2 :

“Industri adalah kegiatan ekonomi vang mengelola bahai, mentah, bahan
baku barang setengah jadi, dan/atau barang jadi meizdi barang d:ngan
nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya, termssuk keaiatan rancang
bangun dan perckavasaan industri™.

Pasal 13 ayat (1)
“Setiap pendirian perusahaan industri baru maupun setiap perlucsannnya
walib mempereleh 1zin usaha indusiri”

Pasal 14 avat (1)
“Sesuai dengan izin usaha industri yang diperolehnya berdasarkan pasal 13
ayat (1), perusahaan industri wajib menyampaikan informasi industri
secara  berkala mengenai  kegiatan dan  hasil produksinya kepada
pemerintah™

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1995 tentang [zin

Usaha Industri

Pasal | ayat (1) :
“Industri, Kelompok Industri. Jenis Industn, Bidang Usaha Industri, dan
Perusahaan Industri adalah sebagaimara dimaksud dalem Pasal 1 Tndang-
undang Nomor 5 Tahun 1984,

Pasal 2 ayat (1),
“Setiap pendirian Perusahaan Industti wajib memperoleh izin usaha

industri”,
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Pasal 2 ayat (2) :
“Perusahaan Industri sebapaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat
berbentuk perorangan, perusahaan persexutuan atau badan hukum vang
berkedudukan di Indonzsia”

Pasal 3 avat (1)
“Jenis industri tertentu dalam Kelompok Industri Keeil dikecualikan dari
kewajiban untuk memperoleh izin industri”

Pasal 3 ayat (2) :
“lemis Indusini tenenta sehapnimana dimaksud  dalan ayal (1) wajib
chielab ik

Pasal 3 avat ()
“lerhadap jents industri tertentu sebagaimana dimaksud dalam ayat (2)
diberikan Tanda Daftar Industri dan dapat diberlaukan schagai izin™,

Pasal 4 ayat (2) :
“lzin Usaha Industri diberikan kepada Perusahaan Industri vang telah
memenuhi semua ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan teiah
selesai membangun pabrik dan sirana produksi”.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 37 T ahun 1999 tentang Hak

Asasi Manusia

Pasal 3 ayat (2)
“Sctiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan dan
perlakuan hukum yang adil serta mendapat kepastian hukum dan perlakuan
yang sama di depan hukum™.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2000 temtang Serikat

Pekerja/Serikat Buruh

Pasal 4 ayat (1) :

“Serikat pekerja/serikat buruh, federast dan konfederasi serikat
pekerja/serikat buruh bertujuan memberikan perlindungan, pembelaan hak
dan kepentingan, serta meningkatkan kesejahteraan yang layak Dagi
pekerja/buruh dan keluarganya™.
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Pasal 10 :
“Serikat pekerja/serikat  buruh, federasi dan kontederasi serikat
pekerja/serikat buruh dapat dibentuk berdasarkan scktor usaha, jenis
pekerjaan, atau bentuk lain sesua dengan kehendak pekerja/buruh, *
Undang-undang Republik Indonesia Noraor 13 Tahun 2003 entang
Ketenagakerjaan
Pasal 50 ;
“Hubungan kerja terjadi karena adanya perjanjian kerja antara pengusaha
dan pekerjaburuh”,
Pasal 51 ayat (1)
"Perjanjian kerja dibuat secara tertulis atau lisan™
Pasal 86 ayat (1) :

“Setiap pekerja/buruh mernunyai hak uniuk memperoleh perlindungan
atas :

a. keselamatan dan kesehatan kerja:

b. moral dan kesusilaan: dan

¢. perlakuan vang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai
agama’,

2asal 99 ayar (1)
“Setiap pekerja/buruh dan keluarganya berhak untuk memperoleh jaminan
sosial tenaga kerja”™.

Pasal 100 ayat (1) ;
“Untuk meningkatkan kescjahteraan bagt pckerja/buruh dan keluarganya,
pengusaha wajib menvediakan fasilitas kesejahteraan, fasilitas beribadal,
dan fasiltas kesehatan™,

Pasal 100 avat (2) :
“Penyediaan fasilitas kesejahteras sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
dilaksanakan dengan memperhatikan kebutuhan pekerja/buruh dan ukuran

kemampuan perusahaan”.
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Digital Repository Universitas Jember 12

9. Undang-undang Nomor | Tahun 1970 teatarg Keselzmatan Kerja

10.

L1

Pasal 13 :

' “Barang siapa akan memasuki sesuatu tempat kerja, diwajibkan mentaati
semua peturjuk kesehatan kerja dan memakar alat-alat perlindungan diri
vang diwajibkan™.

Undang-undang Republik Indenzsia tomor 3 Tahun 1992 tentang Jaminan

Sosial Tenaga Kenja

Pasal | angka (1)

“Jaminan Sosial Tenaga Kerja adalah sesuatu perlindungan bag' tenaga
Kerja dalam bentuk santunan berupa uung sebagai pengganti sebagman dari
penghasilan yang hilang atau berkurang dan pelayanan sebagai akibet
peristiwa atau keadaan yang dialuini oleh tenaga kerja berupa kecelakaan
kerja, sakit, hamil, bersalin, hari tua, dan meningeal duma”,

Pasal T avat (2)
“Setiap tenaga kerja berhak atas jaminan sosial lenag kerjy”
Pasal 4 ayat (1) .

“Program janunan sosiul tenagn kerna sebag imana dimaksud daluns pasal
3 wajib dilakukan oleh setiap perusahaan bagi tenagu kerja vang
melukukan pekerjaan di dalam Yubungan kerja sesua dengan ketentuan
Undang-undang imi”

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 1993 lentang
Penyelenggaraan Program Jaminan Sosiul Tenaga Kerja
Pasal 2 ayat (1) .

‘Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja sebagaimang dimaksud dalam
Peraturan Pemerintah ini, terdiri dari
A. Jaminan berupa uang yang meliputi
1. Jaminan Keeelaknan kerja;
2. Jaminan Kematian;
3. Jamuan Hari Tua;
B. Jaminan berupa pelayanan, yaitu Jaminan Pemelibaraan keschatan'
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12, Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1093 tentang
Penyakit yang Timbul Karena Hubungan Kerja
Pasal 1:
“Penyakit yang timbul karena hubungan kerja adalah penyakit yang
disebabkan oleh pekerjaan atau lingkungan kenja”,
Pasal 2 :
“Setiap tenaga kerja yang menderita penyakit vang timbul karsna
hubungan kerja berhak mendapat jaminan kecelakaar. kerja baik pada sazt
musth dalam hubungan kerja maupun setelah hubungan kerja berakhir”.
13. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : Per-03/Nen/1994 tentang
Penyelenggaraan Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja Bagi Tenaga Kerja
Hanan Lepas, Tenaga Kerja Borongan dan Tenaga Kerja Kontrak
Pasal Z ayat (1) :
“Pengusaha wajib mengikutsertakan seluwuh lenaga lerja hanan lepas,
tenaga kerja borongan dan tenaga kerja kontrak dalam Program Jaminan
Sosial Tenaga Kenja kepada Badan Penyelengpara.™
14, Peraturan Menter1 Tenaga Kerja Nomor @ Per-0f/Viar/1985 tentang
Perlindungan Pekerja Harian Lepas
Pasal 3 :
“Pada asasnya semua peraturan perundang-uncargan dalani  bidang

ketenagakerjaan berlaku terhadap pekerja tanpa membiedakan statusnya.”

1.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Perusahaan

Perusahaan merupakan salah satu pengertian ekonomi yang juga masuk ke
dalam lapangan Hukum Perdata, khususiva Hukom Dagang. Istilah perusahpan
masuk ke dalam Hukum Dagang menggantikan istilah “pedagang”.

Kata “perusahaan” di dalam hahasa Indonesia mempunyat 2 (dua)

pengertian yaitu -
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onderneming, artinya suatu bentuk hukum dari perusahaan seperti misalnya
PT, Firma, CV, Apabila dikatakan onderneming, maka merunj ik pada bentuk
hukumnya, yaitu -

. Badan Hukum: atau

2. Bukan Badan Hukum

bedrijf, artinya kecsatuan teknik untuk produksi sepertt misalnva industri
rumah tangga, kerajinan, atau pabrik.

Menurut Pemerintah Belanda (Menteri Kehakiman Belanda) yang nada v.acu
itu membacakan “memorie van toelichting” dari vencana undang -undang
“Wetboek wvan Koophandel” di depan parfemen, menjelaskan behwu
perusahaan adalah  keseluruhan perbuatan vang dilakukan secara ndak
terputus-putus dengan terang-terangar. lalam kedudukan tertentu dan untuk
mencari laba bagi dirinya sendiri (Hadhikusuma dan Sumantoro, 1996-3-4 ).

Sedangkan menurut pasal | angka 6 Undang-undang Republik Indonssia

Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, perusahaan adalah

d.

setiap bentuk usaha yang berbadan hukum atau tidak, milik orang
perseorangan, milik persekutuan. atau milik badan hukuni, baik milik swasin
maupun milik negara vang mempekerjakan pekerja/buruh dengan membayar
upah atau imbalan dalam bentuk lain:

usaha-usaha sosial dan usaha-usaha lain vang mempuii/al pengurus dan
mempekerjakan orang lain dengan membayar upah atau imoalan dalam
bentuk lain { Wijoyo (Ed), 2003:3).

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat diketahui bahwa dalam

perusahaan terdiri atas pemilik atau pengusaha baik swasta maupun negara,

pengurus, tenaga kerja atau pekerja, modal dan menghasilkan produksi berupa

barang-barang atau jasa serta bertujuan untuk mencari keuntungan,

2.3.2 Pengertian Usaha Kecil

Pengertian usaha kecil dalam pasal 1 angka | Undang-undang Republik

Indonesia Nomor 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil, meliputi

d.

usaha kecil informal yaitu usaha yang belum terdeflar, belum tercatat, dan
belum berbadan hukum seperti petani. fudustri rumah tangga, pedagang kaki

lima dan pedagang keliling;
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usaha kecil tradisional vaitu usaha vang mengeunakan alat produksi
sederhana yang digunakan secara turun-temurun dan/atau berkaitan dengan
seni dan budaya yang merupakan kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil
yang dimiliki dan menghidupi scbagian besar masyarakat

Usaha keeil juga termasuk kelompok industri. Menurut pasal 1 angka 2

Undang-undang Republik Indoresia Nomor 5 Tahun 1984 tentang Penindustrian,

pengertian industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan

baku, barang setengah jadi atau barang jadi menjadi barang vang mempunyai nilai
lebih untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan rekayasa

industri,

Menurut pasal 5 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun

1995 tentang Usaha Kecil, dijelaskan bihwa knitenia usaha kecil adalah -

.

memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000 000,00 (dua ratus juta
rupiah), tidak (ermasuk tanah dan bangunan teripat usaha. Kekavaan bersih .
adalah nilai jual kekayvaan usaha (aset) dikurangi kewajibannya;

meraliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu
milyar rupiah). Hasil penjualan tahunan adalah hasil penjualan bersih (neto)
yang berasal dan penjualan barang dan jasa dari usahanya dalam satu tahun
buku,

milik  warga negura Indonesia. Maksudnva ndalah usaha kecil yang
sepenuhnys milik Warga Negara Indonesin Pemilik usaha kecil tersebut
dapat inengelolanya sendin atau menyerahkan pengelolaannya kepada pihak
lain,

berdin sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung
dengan usaha menengah atas usaha besar;

berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha vang tidak berbadan
hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum termasuk koperasi.
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2.3.3 Pengertian Tenaga Kerja

Menurut pasal | Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
<003 tentrng Ketenagakerjaan, dijelaskan bahwa pengertian tenaga kerja adalah
seliap ﬂmng. yeng mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang

dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masvarakat. ~

Pekerja atau buruh adalah sctiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau
imbalan dalam bentuk lain
Tenaga kerja merupakan modal utama dalam pelaksanaan pembangunan
masyarakat Pancasila var.g bertujuan untuk kesejahteraan rakyat termasuk tenaga
kerja. Jadi, tenaga Kerja harus dijamin haknya, diatur kewajibannya dan
dikembargkan uaya gunanva. Hak-hak tenaga kerja adalah sebagai berikut -
| setiap tenaga kera berhak ams pekerjaan dan penghasilan yang layak bagi
kemanusiaan. Hak tersebut bertujuan untuk memberikan kesejahteraan bagi

lenaga kena;

2

setiap tenaga kerja berhak memilih dan atau pindah pekerjaan sesuai dengan

bakat dan kemampuannya Tenaga kerja diberikan kebebasan memilih

pekerjaan yang sesual, namun dalam hubungan kerja harus diusahakan untuk
membantu tenaga kerja dalam menpadukan penvesuaian pekerjaan,

3. setiap tenaga kerja berhak atas pembinaan keablian dan kejuruan untuk
menambah keahlian atau keterampilan kerja. Hal ini diperlukan untuk
pembangunan ckonomi karena keterampilan kerja akan memungkinkan
tercapainya efisiensi dan pemingkatan produktivitas kerja. Tanpa adanya
efisienst dan produktivitas kerja merupakan tujuan pembangunan ekonomi
tidak okan tercapai dan mengakibatkan merosotnya hasil produksi serta
penghamburan dang, tenaga dan wakiu,

4. scliap tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan atas keselamatan,

kesehatan, kesusilaan, pemeliharaan moril kerja serta perlakuan yang sesuai

dengan martabat manusia dan mori! agama. Tujuan dari perlindungan tenaga

kerja tersebut adalah untuk memberikan rasa aman dalam  melakukan

pekerjaan  sehari-hari  sehingga  dapat meningkatkan produksi  dan

produkiivitas nasional;
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2. Setiap tenaga kerja bernak mendirikan dan menjadi anggota perserikatan
tenaga kerja. Serikat pekerja perlu diadakan untuk melindungi dan
memperjuangkan kepentingan tenaga kerja ( Manulang, 1995:7-8)

Huoungan kera tegadi di dalam perusahaar, yaitu hubungan antara
pergusahi dengan pekerja berdasarkan perjanjian kerja yang mempunyai unsur
pekerjaan, upah dan perintah. Dalam hubungan kerja ini, para pekerja ikut serta
dalam proscs produksi dan juga merasa ikut memiiiki perusahaan bersama-sama
pengusahi. Schaliknya pengusahia Juga memperlakukan para pekerja sebagai
partner dalam proses produksi secara manusiawi (Tim Penulis Modul, 1992:29).

Menurut pasal | Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : Per-
03/Mer/1994 tentang Penyelenggaraan Program Jaminan Sosial Tenuga Kena
Bagi Tenaga Kerja Hunan Lepas, 1enaga Kerja Borongan dan Tenaga Kerja
Kontrak, dijelaskan pengertian tentang |

I Tenaga Kerja Harian Lepas yaitu tenaga kerja vanig bekerja pada pengusaha
untuk melaliukan pekerjaan tertentu yang berubah-ubah dalam hal witkty
dengan menerima upah didasarkan stas kehadirannya secara harian;

Tenaga Korja Borongan vaity tenaga Kerja yang bekerja pada pengusaha

untuk melakukan pekerjaan tertentu vang berubah-ubah ¢-lam hal waktu

dengun menerima upah didasarkan atas volume pekerjaan atau saiuan hasil
kerja;

3. Tenaga Kerja Kontrak yaitu tenaga kerja yang bekerja pada pengusaha untuk
melakukan pekerjaan tertenty dengan menenma tipah vang didasarkan atas
kesepakatan untuk hubungan kerja untuk waktu tertentu dan atau selesainya
pekerjaan tertentu,

-

Pengertian tenaga kerja  bermacam-macam, namun semua peraturan
perundeng-undangan vang berkaitan dencan ketenagakerjuan berlaku terhadap
lenaga kerja tanpa memandang statugnyg

2.3.4 Pengertian Kesclamatan dan Keschatan Kerja

Cat'njau dari segi keilmuan, keselamatan dan kesehatan kerja merupakan
timu pengetahuan dan penc-upannya dalam usaha mencegah  kemungkinan
lerjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja (perusahaan). Ruang lingkup
keselamatan dan kesehatun kerja adalah segala tem pat kenja baik di darat, di air
maupun di udara vang dapat membahayakan keselamatan dan kesehatan baik
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orang vang bekerja maupun orang yang berada di tempat kerja tersebut. Tempat

kerja adalah setiap tempat yang didalammya terdapat 3 (ti ga) unsur, vaitu :

L b —

adanya suatu usaha, baik yang bersifat ekonomis maupun sosial;
adanya sumber bahava;

adanya tenaga kerja vang bekerja di dalamnya, baik secara terus-menerus
maupun hanya sewaktu-waktu (Manulang, 1995:83),

Pelaksanaan keselamatan dan keschatan kerja di tempat kerja (perusahaan)

dilakukan secara bersama-sama oleh pengusaha atau pimpinan perusahaan dan

seluruh tenage kerja. Penanggung jawab atas keselamatan dan kesehatan kerja di

tempat kerja adalah pengusaha.

Setiap usaha kesclamatan dan kesehatan kerja adalah pencegahan dan

penanggulangan kecelakaan di tempat kerja. Menurut pasal 3 Undang-undang

Nomor 1 Tahun 1970 tentang Kesclamatan Kerja, dijelaskan bahwa syarit-svarat

Keselamatan kerja bertujuan untuk

0T

.D"

"
de,

b,

mencegah dan mengurangi kecelakaan bahaya peledakan:

mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran:

memberikan kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu
kebakaran atau kejadian yvang berbahaya;

memberi pertolongan pada kecelakaan:

memberi alat-alat perlindungan diri pada pekerja;

mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebarnya suhu, kelembuban,
debu, asap. kotoran, cuaca dan suara;

mencegah dan mengendalikan timbulnya penvakit akibat kerja, baik fisik
maupun psik_s;

memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai;

menyelenggurakan penyegaran udara yang cukup:

memelihara kebersihan, kesehatar, dan ketertiban:

memjcrolch keserasian antara tenaga kerja, alat, lingkungan dan proses
kerjay:,

menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan yang
bahaya kecclakaan kerja menjadi bertambah tingei (Wibowo, 2002:360-361). «

Pada intinya tujuar usaha keselamatan dan kesehatan kerja antara lain :

agar lenaga kerja dan orang lain vang berada di tempat kerja selalu dalam
keadaan selamat dan schat;

agar sumber-cmber produksi dapat dipakai dan digunakan secara efisien;
agar proses produksi dapat berjalan secara lancar tanpa hambatan apapun
(Manulang. 1995:86).
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Di bawah ini akan diwaikan tentang pengertian keselamatan kerja dan
keschatan kerja.
1. Keselaratan Kerja
Keselamatan  kerja  ada'ah pengetahuan  tentang  upaya pencegahan
kecelakaan kerja yang berhubungan dengan penggunaan mesin, alat, bahan,
proses pengolahan dan cara-cara mela vkan pekerjaan (Soekemi dkk, 1988:7.2).
Keselamatan keija berkaitan dengan kecelakaan vang terjadi di tempat
kerja, yang tidak diduga semula dan mengacaukan proses suatu aktivitas.
Penyebab kecelakaan kerja ada 4 ( cimpat} laktor yaitu *
. Faktor manusianya
Misalnya kurang keterampilan dan pengetahuan atau salah penempatan,
sel ingea tenaga kerja tidak ma mpu melaksanakan pekerjaannya dengan baik:
b Faktor matznalnya atau peralatannya
Misalnya bahan vanz digunakan adalah bahan vang berkualitas rendah,
karena lebily murah harganya schingga dengan mudah dapat menimbulkan
kecelakaar;
¢.  Fakior sumber bahaya ada 2 (dua) sebab. vaitu ;
1. perbuatan berbahaya:
2. kondisi atau keadaan berliahava;
d. Faktor yang dihadapi
Misalnya kwangnya pemeliharaan atau perawatan mesin-mesin sehingga
tidak bisa bekerja dengan sempurna (Manulang, 1995:87-88),
Akibal dari kecelakaan kerja dupat dikelom pokkan menjadi 2 (dua), yaitu:
. Kerugian yarg bersifat ekonomis, berupa kerusakan mesin atau bangunan,
tunjengan kecelakaan, hilangnya waktuy kerja. dan lain-lain:
b.  Kerugian yang bersifat non ckonomis, berupa penderitaan manusia vaitu

kematiar, luka berat atau ringan iManulang, 1995:88).

b

Keschatan Kerja ;
Kesehatan kerja adalah bagian ilmu kesehatan vang bertujuan agar tenaga

kerja memperoleh keadaan sehat boik fisik, mental maupun sosial sehingga
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memungkinkan dapat bekerja sccara optimal (Manulang, 1995:89). Kesehatan

Kerja ini bermaksud menj1ga pekerja dari keadaan yang merugikan kesehatan dan

kesusilaannya dalam suatu hubungan kerja ( Soepomo, 1988:5),

Sumber- umber bahaya bagi kesehatan kerja adalah :

& Fakior fisik sang berupa suara bising, radiasi, getaran mekanis, bau-bauan di
tempat kerja dan lain-lain;

b Faktor kimia yaug berupa gas, cairan, debu, bahan-bahan kimia vang bersifat
racun dan lain-lan;

¢ Faktor biologis yang berupa bakteri, virus, jamur dan lain-lain:

4. Faktor faal vang berupa gerak vang senantinsa duduk atau berdiri, beban kerja
yang melampaui batas kemampuan dan lain-lain;

¢ Faktor psikologis yang berupa kerja vang terpaksa, suasana kerja vang tidak
menyenangkan, pikiran vang senantiasa tertekan dan lain-lain (Manulang,
1995:89-90).

2.3.5 Pengertian Serikat Pekerja
Menurut pasal | Urdang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun
2000 tentang Serikai Pekerja/Serikat Buruh, dijelaskan bahwa pengertian serikat
pekerjoserikat buruh adalah organisasi vang dibentuk dari, oleh dan untuk
pekerja/buruh baik di perusahaan maupun di Tuar perusahaan, yang bersifat bebas,
terbuka, mandiri, demokratis dan Fertanggung jawab guna memperjuangkan,
membela serta melindungi hak dan kepentingan pekerja buruh serta meningkatkan
kesejahteraan pekerja/burub dan keluarganya,
Maksud dan pengertian:
. Bebas adanh serikat pekerja sebagai organisasi dalam melaksanakan hak dan
k2wajibannya tidak di bawah pengarub atau tekanan pihak lain
b. Terbuka adalah serikat pekerna  dalam  menerima anggota  dan
memperjaangkan kepentingan pekerja tidak membedakan aliran politik,

ogama, suku bangse dan jenis kelamin;
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¢. Mandin adalah serikat pekerja dalam mendinkan, menjalankan dan
mengembangkan orpamisasi  ditentukan oleh kekuatan sendiri, tidak
dikenda'ikun oleh pihak lain di luar erganisasi;

d. Demokratis adalah serikat pekerja dalam pembentukan orgamisasi, pemilihan
pengurus, memperjuangkan dan melaksanakan hak dan kewajiban organisasi
dilakukan sesuai dengan prinsip demokrasi.

e, Bertanggung jawab adalah serikat pekerna dalam mencapai tujuan dan
melaksanakan hak dan kewajibannya bertanggung jawab kepada anggota,
masyarakat dan negara (Citra Umbara, 2000:25-26),

Setiap pekerjn berhak membentuk dan menjadi anggota serikat pekerja,
selain itu pekerja dapat berhenti schagai anggota serikat pekerja.

2.3.6 Pengertian Perjanjian Keria
Penjanjian kerja diatur dalam Bab 7A buku I11 KUH Perdata, terdiri dan 3
pasal vaitu pasal 1601, 1612 dan 1603. Menurut pasal 1601a KUH Perdata.
dijelaskan bahwa pengertian perjanjian kenja adalah suatu perjanjian dengan mana
pthuk yang satu, buruh mergikatkan diri untuk bekerja pada pihak yang lain,
majikan selama suatu wakiu tertentu dengan menerima upah { Djumialdii,
1997:17-18).
Menurut pasal terschut, penanjian kerja harus memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut
i, Ada orang di bawah pimpinan orang lain
Adanya pimpinan orang lain berarti ada unsur wenang perintah, sebab tanpa
adanye unsur wenang perintah, berarti bukan perjanjian kerja. Adanya unsur
wenang penntah berarti antara kedua belah pihak ada kedudukan yang tidak
soma. Kedudukan yang tidak sama ini ada sub ordinas artinya ada pihak yang
memerintth dan ada pihak yang diperintah
0. Penunman kena
Penunman kerja maksudnya melakukan kerje. Obyek perjanjian kerja adalah

penunaian kerja. Penunman kerja vang melakukannya adalah monusia itu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

sendiri dan upah sebagai komira presiasi Aipandang dari sudut sosial

ekonomis.

Dalam waktu tertentu

Dalam penuraian kerja, pribadi manusia sangat berhubungan dengan kerja.
Hubungan pribadi manusia akan berakhir dengan adanya waktu tertentu,
Apabila manusia melakukan pekerjaan selama hidup, maka pribadi manusia
ukan hilang dan timbul perbudakan, bukan lagi perjanjian kerja.

Adanva upal o
Men.rut pasal 1 huruf a Peraturan Pemerintah Republik Tndonesia Nomor 8
Tahun 1981 tentang Perlindungan Upah, dijelaskan bahwa pengertian upah
adalrn suatu penerimaan sebagai imbalan pengusaha kepada buruh untuk
suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan atau dinyatakan atau
dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetviuan atau
peraturan perundarg-undangan dan dibavarkan atas dasar suatu perjanjian
Kerja antara pengusaha dengan buruh, termasuk tunjangan baik untuk buruh
maupun kelvarganyn

Apabila empat persyaratan tersebut dipenuhi, maka perjanjian yang dibuat

dinamakan [er unjian kerja, dengan konsekuensi bahwa ada buruh dan majikan.

Menurui perendang-undangan Perburuhan di Indonesia, yang diszbut buruh dan

majikan Larus raemenuhi persyaratan sebagai berikut:

1. harus ada perjanjian kerja;

2. harus aca hubungan kerja vang “Zakelijk”
Maksud hubungan kerja yang “Zakelijk™ yaitu bahwa hubungan antara buruh
dan majikan adalah hubungan vang formil. Lain halnya pada pembantu rumah
tangga dengan majikannya adalah hubungan kekeluargaan;

3. buruh harus bekerja pada perusahaan,

4. majikan adalah orang atau persekutuan atau badan hukum yang menjalankan
perusahaan atau usaha.

Menurut KUH Perdata dapat diketahui bahwa ada 2 macam perjanjian
kerja, vaitu: )
a. Penanjian kerja untuk wak.iu tertentu
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Perjanjian kerja untuk waktu tertentu diatur dalam pasal 1063e ayat (1) KUH
Perdata, yang berbunyi:
Hubungan kerja berakhir demi hukum Jika habis waktunya yang ditetapkan dalam
perianjian atau peraturan-peraturan atau dalam peraturan perundang-undangan
atau jika semuanya itu tidak ada, menurut kebiasaan.
Perjanpian kerja untuk waktu tertentu ada 3 macam, vartu:
| perjanjian kerja untuk waktu tertentu yang waktu berlakunya ditentukan
menurut perjanjian:
2. Perjanjian kerja untuk waktu tertentu berlakun ya ditentukan menurut undang-
undang;
5. Perjanjian kerja untuk waktu tertentu berlakunva ditentukan menurut
kebiasaan.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa perjanjian kefja
untuk waktu tertentu terdiri atas:
. Pegarjian kerja untuk waktu tertentu yang didasarkan atas jangka waktu
tertentu,
2. Perjanjian kerja untuk waktu tertentu vang didasarkan atas pekerjaan tertentu, - -
Perjanjian kerja tersebut, batas maksimal jangka waktunya hanya 6 tahun dan

tidak dapat diperpanjang lagi.

b.  Perjanjian keija untuk wakiu tidak tertentu

Perjanjian kerja untuk waktu tidak tertentu diatur dalam pasal 1603g ayat
(1) KUH Percata, yang berbunyi jika waktu lamanya hubungan kerja tidak
ditentukan baik dalum perjanjian atau dalam peraturan perundang-undangan atau
pun menurut kebiasaan, maka hubungan kerja dianggap sebagai perjanjian kerja
yang dibuat untuk waktu tidak tertcntu,

Vengan demikian vang dinamakan perjanjian kerja untuk weaktu tidak
tertentu adalah perjanjian kerja vang waktu berlakunya tidak ditentukan baik
dalam perjanjian, undang-undang atau dalam kebiasaan (Dyumialdji, 1997:18-26).

Pada pokoknya isi perjanjian kerja tidak boleh melanggar peraturan
perundangan atau tidak bertentongan dengan ketertihan dan kesusilaan. Pada
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unumnya, perjanjian kerja hanva memuat syarat-syarat kerja yang sederhana
yaitu mengenai upah saja (Djumialdji, 1997:36).
erjadinya perjanjian kerja akan menimbulkan hubungan keﬁa antara

buruh dengan majikan atat pengusaha yang berisi hak dan kewajiban bagi
masing-masing pihal. Hak dari pihak buruh merupakan kewajiban bagi pihak
majikan atau pengusaha, demikian sebaliknya kewajiban buruh merupakan hak
majikan atau pengusaha (Djumialdji, 1997:39).

Adapun kewajiban-kewajibar pengusaha adalah:
1. membayar upah;
2. memberi istirahat mingguan dan hari libur:
3. mengatur tempat kerja dan alat-alat kerja;
4. memberi surat keterangan;
3. bertindak sebagai majikan atau pengusaha yang baik;
6. memberi pengobatan dan perawatan kepada buruh yang sakit atau mendapat

kecelakan.
Sedangkan kewajiban-kewajiban buruh adalah

I. melakukan pekarjaan;

2. mentaati tata tertib perusahaan;

3. wa}ib membayar denda dan sunti rugi:

4. bertindak sebagai buruh yang baik;

5. mentaati tata tertib rumah tangga majikan atan pengusaha (Djumialdji,

1997 viii).
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HI. PEMBAHASAN

3.1 Kedudukan Perusahaan Krupuk/Rambak *Aduhai® Mangli, Jember

Maksud dari kedudukan perusahaan krupuk/rambak “Aduhai” Mangli,
Jember adalah status atau keadaan yang sebenarnya tentang perusahaan tersebut,
lepal atau tidak usahanya. Semua kegiatan usaha baik di bidang industri maupun
dagang harus mempunyai legalitas usaha, sebab hal ity berpengaruh terhadap
nasib tenaga keija khususna berkaitan dengan perlaksanaan keselamatan dan
kesehatan kerjanya.

Perusahaan krupuk/rambak “Aduhai™ Mangli, Jember mempunyai izin dari
Depertemen Kesehatan Republik Indspesia dengan nomor SP.054/13.32/89.
Selain itu, perusahaan tersebut jupe mempunyai Tanda Daftar Industri yang
diberlakukan sebagai izin, dari Dinas Peri ndustrian, Perdagangan dan Penanaman
Modal dengan nomor registrasi 503/722/436.314/2004. Kewajiban mendaflar
tersebut bertujuan untuk inventarisasi deta yang berkaitan dengan pertumbuhan
dan perkembangan perusahaan industri kecil.

Persyaratan untuk mendapatkan Tanda Daftar Industri adalah sebagai
berikut -

I. Surat Keterangan Tempal Usaha (HO/SITU/SIM Pasar/lzin

Teknis/Keterangan Desa) sebanyak | lembar:

bt

Foto copy K'TP suamu istri sebanyak 2 lembar:

2. Foto copy KK dan Surat Nikah sebanyak 1 lembar:

4. Foto copy Bukti Kepemilikaa ‘Tempat Usaha (Sertifikat/Akta/SPPT PBB/SIM
Pasar) sebanyak 1 lembar:

h

Formulir Permohonar ( SP,8P.) sebanyak 1 set;

o

Apabila Berbadan Hukum (PT/CV/ Fa/Koperasi), dilampirkan foto copy;

=

Stop map kertas sebanyak 2 lembar;

fi. Materai tempel untuk SP, @ Rp. 6000,00 sebanvak 3 lembar.
<% Persyaratan umum yang harus dipenuhi adalah -

I, Mengisi Formulir Surat Permohonan Perusahaan (telah disediakan) sebanyak

rangkap 2 le.nbar;

25
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Meryiepkan materai Rp. 6000,00 sebanyak 3 lembar;
Menyiapkan data perusahaan yang telah ditandatangani pemilik/penagnggung
Jawah. meliputi :

a. Nuama perusahaan;

b. Alameat dan nomor telepon perusahaan; e
¢.  Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);

d. Besarnya mod: | usaha:

e. Jumlah tenaga kerja;

f. Jenis usitha/keg atan pokok;

g Menyiapkan map kertas.

-
'+'

Ketentvan tarif dan pengelolaan biaya administrasi adalah -

Usaha Besar (modal bersih diluar tanah dan banguian lebih dari
Rp.501.060.000.00) = Rp. 100.000.00

Usaha Menengah (modal hersih diluar tanah dan bangunan antara
Rp.201.000.000,00 sampai dengan Rp. 500.000.000,00) = Rp. 50.000,00
Usaha Kecil (miodal bersih diluar tanah dan bangunan antara Rp 5.000.060,00
sampai dengan Rp. 200.000.000.00) Rp. 25.000.00,

% Ketentuan tarif Laporan Produksi Tahunan adalah -

Usaha Besar adalah Rp, 15.000,00

Usaha Menengah adalah Rp. 10.000,00

Usaha Kecil adalah Rp. 5.000.00.

* Waktu penyelesaian Tanda Dafar Industri adalah -

Penerbitan Tanda Daftar Industri selambat-lambatnya lima hari kerja sejak

diterimanya kelengkapan dekumen dan persyaraten lninnya secara lengkap,

Berdasarkan hasi! penelitian, tanda daftar industri dapat diterbitkan

meskipun data perusahaan sebagai persyaratan umum tidak terpenuhi, suatu

contoh NPWP tidak harus ditulis, schab tidek semua pengusaha mendaftar

menjadi wajib pajak. Jadi, NPWP tidak mutlak sebagai persyaratan dalam

memperoleh tanda daflar industri.

Perusahaan Krupuk/Rambak “Aduhai” Mangli. Jember tergolong sebagai '

industri kecil karena modalnya lianya sebesar antara Rp. 5.000,000,00 sampai
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demgan Rp. 200.000.000.00, sehingga biava administrasi untuk penerbitan tanda
datiar industri sebesar Rp. 25.000,00. Tanda daftar industri dilakukan penggantian
setiap 5 takun sekali. Setelah mendapatkan tanda daftar industri, setiap perusahaan
industri drwalibkan untuk membuat laporan perusahaan tahunan berupa formulir
yaug teloh disediakan oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman
Modal. Laporan perusahaan tersebut berisi tentang informasi industri mengenai
kegratan dan hasil produksinya. Informasi industri merupakan data perusahaan
mdustri vang nyata, benar dan lengkap vang diperlukan bagi dasar pengaturan,
pembinaan dan pengembangan bidang usaha industri tersebut. il

Kewajiban pemerintah terhadap perusahaan industri adalah melakukan
pembinaan dan pengemibangan berupa bimbingan dan penvuluhan secara rutin
mengenal teknik dan manajemen vang meliputi bidang produksi, pengolahan,
pemasaran, sumber day: manusia dan teknologi. Pembinaan dan pengembangan
terscbut  dilaksanakan dengan memperhatikan  klasifikasi dan  tingkat
perkembangan  usaha yang bersangkutan, Maksud dar klasifikasi adalah
penggoionyan vsaha yang dilakukan oleh pemerintah berdasarkan nilai kekayaan
bersih atau perjualan tahunan dengan memperhatikan kondisi nyata berbagai jenis
dar: lapisan usaha.

Apabila pemilik perusahaan industri dengan sengaja tidak melakukan izin
usaha indusiri dan tidak menyampaikan informasi industri secara berkala kepada
pemerintah, maka dikenai sanksi pidana penjara sclama-lamanya lima tahun atau
denda sebanyak-banvaknya Rp. 25.000.000,00. Selain itu, juga dikenai sanksi
saministrasi sebagai hukuman tambahan berupa pencabutan izin usaha industri
bagi perusahaan yang telah mempunyai izin usaha, namun tidak menyampaikan
\formasi industri secara berkala kepada pemerintah. Bagi pemilik perusahaan
industri vang melanggar kewajiban tersebut karena kelalaiannya, maka dipidana
penjara  selama-lamanya  setu  tahun  atau  denda  sebanvak-banyaknya
Rpl.000.000,00 dengan hukuman tambahan pencabutan izin usaha industrinya.
Hal ini sesuai dengen pasal 24 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5
Tahun 1984 tentang Perindustrian.
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Kedudukan perusahaan tidah terlepas dari kedudukan pengusaha dan
tenaga kerjanya, sebab mereka merupakan pelaku dalam menjalankan perusahaan. .
Dalam hal ini, pennlis juga akan membahas tentang kedudukan pengusaha dan
ienaga kerja perusahaan krupuk/rambak “Aduhai” Mangli, Jember.

3.1.1 Kedudukar Pengusaha Perusahaan Krupuk/Rambak *“Aduhai”

Man sli, Jember

Kedudukan pengusaha perusahaan krupuk/rambak “Aduhai” Mangli,
Jember adalab orang perseorangan vang menjalankan perusahaan milik sendiri,
vaitu H. Yusuf Anwar. Pengusaha tersebut tidak menjadi anggota organisasi
pengusaha, namun dia mampu bertahan selama lebih dari lima tabun dalam
menjalankan perusahaannya mes'ipun persaingan usaha krupuk/rambal; semakin
ketat di Jember,

3.1.2 Kedudukan Tenaga Kerja Perusahaan Krupuk/Rambak “Aduhai”

Mangli, Jember

Berdasarkan hasil penelitian, tenaga kerja perusahaan krupuk/rambak
"Aduhai™ Mangli, Jember tergolong sebagai tenaga keria borongan dan tenaga
keija tersebut tidal terdaftar, baik di Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI)
vabang Jember maupun di Dinas Tenaga Kerja Jember. Padahal apahila tenaga
kerja terdaitar, maka mereka akan dilindungi dan d.bantu dalam hubungan kerja
di perusuhaan. Hal ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor iertentu yang

menjadi kendalanva.

A. Seakat Pekerja Seluruh Indonesia Cabang Jember

Serikat Pekerja Seluruh Indouesia merupakan wadah tunggal organisasi
pekerja di Indonesia. Satu-satunya wakil para pekerja adalah Serikat Pekerja
Seluruh Indonesia. Seril at pekerja/serikat buruh adalah organisasi yang dibentuk
dari, oleh, dan untuk pekerja/buruh yang bertujuan untuk:
I meliadung’ dan membela kepentingan pekerja/buruh;

2. meningkat.an kesejahteraan yang lavak bagi pekerja/buruh dan keluarganya.
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Berdasarkan hasil wavancara. persyaratan menjadi  anggota serikat
pekerja/serikat buruh adalah
a. sifamya sukarela;
b.  mengisi formulir yang telah disediakan:
¢ menyerahken foto ukuran 3 x 4 sebanvak 2 lembar:
d. membayar uang pangkal sekali pada saat mendaftar;
¢. membayar iuran setiap bulan.
Faktor-faktor yang menjadi kendala tenaga kerja tidak mendafiar sebagai
anggota serikat pekerja/serikat buruh adalah -
|, Fakior internal
Faktor internal lebih banyak dipengaruhi oleh kemauan tenaga kerja itu
sendiri, misalnya !
4. tenaga Kerja menganggap bahwa dia telah bekerje dan mendapat upah, hal itu
sudah cukup baginya:
b. tenaga kana ndak mengetahui tentang pengertian dan fungsi serikat
pekerjasserikat buruh.

hd

l"aktor eksternal
Faktor eksternal lebih banyak dipengaruhi vieh lingkungan diluar tenaga
kerja, misalnya :

@ persyaraan unfuk menjadi anggota serikat pekerja/serikat buruh dianggap
rumit, sehingga tenaga kerja malas untuk mengurusinya;

b. tidak ada satupun tenaga kena yang menjadi anggota serikat pekerja/serikat
buruh di lingkungan sekitarnya, schingga tidak ada yang mendorong atau
memkberi conioh

Akibat tznaga kerja perusahaan krupuk/rambak “Aduhai” Mangli, Jembet
udak terdaflar sebagai anggota serikat pekerja adalah tidak adanya Kesepakatan

Kerja Bersama (KKB) antara pekerja dengan pengusaha, Menurut pasal 1 huruf d

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: Per-01/Men/1985 tentang Pelaksanaan

Tata Cara Pembustan KKB, dijelaskan bahwa pihak-pihak dalam pembuatan- .

KKB acalah serikat pekerja atau gabungan serikat pekerja dengan pengusaha atay

eabungan pengusaha, KB merupakan suatu peraturan dasar bagi perjanjian
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keT'a, yan: pada umumnya memuat syarat-syarat kerja. Peranan pemerintah dalam

penibuattn KKB adalah untuk mendorong pengusaha dan pekerja agar man

berunding bersarna untuk membuat KKB tersebur (Manulang, 1995:75-77).

KKB sangat besar manfaatnya bagi pekerja dan pengusaha, karena :

1. KKB d'buat melalui musyawarah antara kedua pihak, sehingga mercka akan
lebih bertanggung jawab dalam melaksanakannya;

b. KKB memuat hak dan kewajiban kedua pihak secara tertulis, sehinoga akan
menciptakan ketennngan kerja dalam usahe sebab masing-masing pihak
menyadari fentang hak dan kewajibannya,

Tidak adnnya KKB antara pengusaha dan tenaga kerja perusahaan
krupuk/rambak “Aduhai” Mangli, Jember berarti tidak ada kesepakatan tentang
keselamatan da1 kesehatan kena.

Berdasaikan hasil penelitian, pengusaha dan tenaga kurja perusahaan
krupuk/rambak “Aduhai” Mangli, Jember secara tidak langsung telah melakukan
perjanjian kerja yang merupakan titik tolak adanya suatu hubungan kerja, sebab
telah memenuhi syarat perjanjian kerja yaitu adanya hubungan kerja, penunaian
kerja, adanya upah dan dalam waktu tertentu,

Perjanjian kerja antara pengusaha dan tenaga kerja perusahaan tersebut
tergolong sebagai perjanjian kerja untuk waktu tidak tertentu, karena waktu
lamanya hubungan kerja tidak ditentikan. Bentuk perjanjian kerjanya dibuat
secara lisan. Hal ini sesuai dengan pasal 51 ayat (1) Undang-undang Republik
Indonesia Nemor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, yang menyatakan
bahwa perjanjian kerja dibuat secara tertulis atau lisan, :

Perjanjian lisan pada dasarnya dengan keterangan pekerja kepada
pengusaha : “saya sanggup bekerja di perusahaan Anda” dan Jawaban pengusaha -
“baik”, meka terjadilah perjanjian  kerja dengan sah (Soepomo, 1990:61),
Pernyataan itu menunjukkan bahwa kedua pihak telah terikat dalam hubungan
kerja, akan tetapi perjaniian kerja secara lisan mempunyai beberapa kebaikan dan
keburukan.
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A, Kebaikan perjanjian kerja secara lisan adalah :

|. penjelasan dapat dilaukan secara langsung dan mendetail;

2. dapat menimbulkan komunikasi timbal balik secara langsung;

5. Japat menimbulkan parlisipasi secara langsung;

4. dupat dilakukan oleh masyarakat dengan kondis: apapun, sebab tidak
berpengaruh tehadap latar oelakang pendidikan dan kemampuan yang

berbeda dari lenaga kerja,

Loy

tidak periu mengeluarkan biaya untuk membuat perjanjian kerja secara lisan.

B. Keburukan perjanjian kerja secara lisan adalah ;

1. tidak dapat digunakan sebagai bahan otentik yang dapat didokumentasikan;

2. Kurang tegas;

3. tidak dapat dipakai sebagai pegangan yang lebih pasti;

4. dapat memmbulkan perselisihan, jika salah satu pihak ada vang melanggar
perjanian keja;

5. lebih meng intungkan pengusaha sebagai pihak vang berkuasa,

Scbenarnya perjanjian kerja secara lisan tidak menguntungkan posisi
tenaga keija, karena hal itu berpotensi untuk dimantaatkan secara tidak adil oleh
pengusaha. Kalau itu terjadi, maka tenaga kerja tidak mempunyai bukti yang Kuat
untuk membela dirt, namun melihat kondisi masyarakat yang beragam, perjanjian
kerja secara lisan merupakan perjanpian kerja yang praktis, sederhana dan mudah
dilakukan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pekerja, isi perjanjian kerja antara
pengusaha dan tenaga kerja perusabann kerupuk/rambak “Aduhai” Mangli,
Jember hanya memuat besarnya upah, macam pekerjaan dan jangka waktunya,
Dalam perjanjian ketja ini, pengusaha telah melakukan kewajibannya vaitu
membayar upah, memberi istirahat mingguan dan hari libur, mengatur tempat
kerja dan alat-alat kerja serta bertindak sebagai majikan yang baik. Sedangkan
iznaga kerja telah melakukan kewajibannya yaitu melakukan pekerjaan, mentaati
tata tertib perusahaan dan bertindak sebagai buruh yang baik.
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B. Dinas Tenaga kerja Kabupaten Jamber

Sesual dengan Undang-undan» Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1981
tentang  Wajib Lapor Ketenagakerjaan di Perusahaan, pengusaha wajib
melaporkan tentang tenaga kerja di perusahaannya kepada pejabat yang ditunjuk. '
Laporan tersebut sebagar bahan informasi resmi bagi pemerintah dalam
menetapkan kebijaksanaan di bidang ketenagakerjaan,

Berdasarkan hasil penelitian, tenaga kerja perusahaan krupuk/rambak
“Aduh”i” Manglh, Jember tidak terdaftar sebagai anggota serikat pekerja, maka
scharusnya pengusaha melaporican tenaga kerjanya pada Dinas Tenaga Kerja,
schingga tenaga kerja perusahaan tersebut diperhatikan dan diakui keberzdaannya
dalamn hubungar kerja meskipun hanya sebagai tenaga kerja harian lepas,

Menurut pasal 5 Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: Per-
U6/Men/1985 tentang Perlinduagan Pekerja Harian Lepas, dijelaska bahwe
pengusaha  wajib memuat dan memelihara daftar pekerja harian yang
dipekerjakannya. dengan memprrgunakan bentuk terlampir dan menyampatkan 1
cksemplar kepada Kantor Departemen Tenaga Kerja setempat dengan waktu
sclambat-lambatnya 7 hani sejak mempekerjakan pekerja harian lepas termasuk
Jika terjadi penambahan, pengurangan atau pengurangan pekerja harian lepas.
Apaoila melanpgar pasal terscbut, akan diancam pidana dengan hukuman
Kurungan selaria-lamanya tiga bulan atau denda setinggi-tingginya Rp.100.000,00
sexiial denpan pasal 9 peraturan tersebu, 3

Pengusaba yang tidak memenuhi kewajiban untuk melaporkan tenaga
kerjanya juga akan dikenai sanksi pidana kurungan selama-lamanva tiga tahun
atau denca sctinggi-tingginya Rp. 1.000.000,00 sesuai dengan pasal 10 ayat (1)
Undang-undang Republik Indcnesia Nomor 7 Tahun 1981 tentang Wajib Lapor
Ketenapakerjaan, Apabila pelanggaran tersebut tetap diulangi untuk kedua kali 1
atau lebth, maka hanya akan dijatuhi pidana kurungan.

Kenyutaannya, saat ini masih banyak tenaga kerja vang belum terdaftar
pada instansi terkait den ternvata pengusaha juga tidak dikenai sanksi pidana
walaupun melakukan pelanggaran berulang kali. Hal ini menunjukkan bahwa

peraturan peruadang-undangan tidak berlaku secara efekuf dalam prakuk di
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lapangan. Selain itu, dapat terlihat bahwa lenaga kerja yang mempuﬁyai peran
seita dalam perusahaan, tidak mendapat tempat sebagai partner pengusaha dalam
hubungan kerja, sebab keberadaarnya tidak begitu penting untuk diakui.

3.2 Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Perusahaan
Krupuk/Rambak “Aduhai” Maugli, Jember

Berdasarkan hasil penelitian, keselamatan dan kesehatan kemja di
perusahaan krupukrambak “Aduhgi™ Mangli, Jember masih belum dilaksanakan. -
Hal mi tampak pada tidak adanya peraturan dan sarana keselamatan dan kesehatan
kerja yang diadakan oleh pengusaha.

Menurut pasal 15 avat (1) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5
Tahun 1984 tentang Perindustrian, dijelaskan bahwa perusahaan industri yang
telah memporoleh izin usaha industri (berupa tanda daftar industri) wajib
melaksanakan upaya keamanan dan keselamatan alat, proses, hasil produksi dan
pengangkutannya, dengan memperhatikan juga tentang keselamatan kerja.

Menwut pasal 2 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Reselamatan Kerja, disebutkan bahwa keselamatan kerja berlaku dalam: tempat
kerja yang salah satunya terdanat atau menyebar suhu, kelembabun, debu,
kotoran, api, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar/radiasi, suara/getaran,

Berdasarkan kedua peratiran perundang-undangan tersebut diatas, maka
perusahaan hrupuk/rambak “Aduhai” Mangli, Jember mutlak harus melaksanakan
keselamatan dan kesehatan kerja. Apalagi setiap tenaga kerja berhak mendapatkan
perlindungan atas keselamatannya dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan
LUndang-undang Nomor | Tahun 1970 lentang Keselamaran Kerja,

Arabila perusahaan tidak melaksanakan keszlamatan dan kesehatan kerja,
berarti pengusaha telah melakukan pelanggaran hukum sesuai dengan pasal 15
VUndang-undangz Nomor | Tahun 1970 tentang Kesclamatan Kerja, pelanggaran
tersebut d-henai ancaman pidana kurungan selama-lamanya tiga bulan atau denda
setinggi-tingginva Rp. 100.000.00.

Apabila diperhatikan dengan seksama. sanksi vang dijatuhkan terhadap’
pelanggaran Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
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adalah sangat ringan. Hal ini tidak sebanding dengan akibat yang akan diderita
oleh tenaga kerja, pengusaha dan masyarakat sekitar perusahaan, apabila terjadi
kecelakaan kerja vang disebabkan oleh tidak dilaksanakannya keselamatan kerja.

Sasaran kesclamatan dan kesehatan kerja adalah manusia. Manusia dalam
pembanganan baik dalam bidang industri manpun bidang vang lain selalu
menghadupi lingkungan kerja yang bermacam-macam. Manusia yang bekerja
akan menggunakan alat-alat kerja yang berakibat baik atau buruk bagi tenaga
kerja itu sendiri, pengusaha, pemerintah dan masyarakal pada umumnya. Selain
itu, sasaran utama setiap perusahaan adalah mengurangi biaya yang harus
ditanggung akibat kecelakaan kerja, sehingga perusahaan harus melaksanakan
keselamatan dan kesehatan kerja puna mencegah timbulnya kecelakaan kerja yang
tidak terduga.

Perusahaan  krupuk/rambak “Aduhai” Mangli, Jember merupakan
perusahaan industni yang masih menggunakan teknologn tradisional, seperti
tumang untuk menggoreng dan lampu oblek untuk menjilid. Setiap teknologi
sclalu dapat menimbulkan bahava meskipun hanya kecil. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pekerja, kceelakaan kerja yang sering terjadi adalah waktu
rnenggoreng terkena percikan minvak goreng panas, dan wakty menjilid, pekerja
menghirup asap hitam yang mungkin dapat mengakibatkan gangguan pernapasan.
Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja berfungsi sebagai pencegahan dini
untuk menghindari hal-hal yang dapat n zrugikan semua pihak.

Perusahaan krupuk/rambak “Aduhai” Mangli, Jember juga menggunakan
tenaga kerja harian lepas, vang dalam melakukan pekerjaannya sangat bergantung |
pada kemampuan tenapa kerju. Jadi keselamatan dan kesehatan kerja sangat
nenting untuk dilaksanakan, sebab tujuan pokoknya adalah menciptakan tenaga
kerja yang sehat dan produktif serta aman dari bahaya-bahaya yang timbul dalam
melakukan pekerjaannya.

wlenurut pasal 3 ayat (1) Undang-undang Nomor | Tahun 1970 tentang
Reselamatan Keria, perusahaan harus memenuhi syarat-syarat keselamatan kena
untuk :

I.  menghindarkan kemungkinan bahaya kebakaran dan kecelakaan;
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<. menghindarkan kemungkinan bahaya keracunan, penularan penyakit:
3. memajnkarn kebersihan dan ketertiban:

4

mendapat penerangan vang cukup dan memenuhi syarat untuk melakukan
pekerjaan;
mendapal suhu yang layak dan peredaran udara vang cukup;

menghindarkan gangguan debu, gas, uap, dan bau yang tidak menvenangkan:

= &

memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja,

Keselamatan kerja yang baik perlu adanya dukungan keamanan dan
kemauan manusianya, dengan cera menyadari pentingnya mengetrapkan sistern
pengamanan yang diperlukan tenaga kerja untuk bekerja dengan aman dam
produktif. Berdasarkan hasil wawancara, sarana keselamatan kerja yang
dibutuhkan sarana keselamatan kerja vang dibutuhkan perusahaan krupuk/rambak
“Aduhai™ Mangli, Jember untuk menghindari adanya kecelakaan kerja yang
sebelumnya tidak terduga, antara lain -

I masker, bagi pekerja yang menjilid agar terlindung dari asap lampu oblek:

2, sarung tanpan;

3. baju kerja (berlengan panjang), bagi pekerja yang menggoreng agar
terlindung dari percikan minyak zoreng panas.

4. alat pemadam kebakaran dan lain sehagainya.

Ruang lingkup keselamatan kerja adalah dalam segala tempat kerja, baik
di darat, di aalam tanah, di permukaan air, di dalam air maupun di udara, yang
berada di wilayah kekuasaan hukum Republik Indonesia, Tempat kerja yang baik
dan menyenangkan dapat menimbulkan semangat kerja, rasa aman dan segi positif
lainnya sehingga dapat memperlancar proses produksi perusahaan.

Kesehatan kerja bertujuan agar tenaga kerja memperoleh derajat kesehatan
setinggi-tingginya baik fisik maupur niental, sebab kemampuan kerja seseorang
bergantung dari keadaan kesehatannya. Wujud pemenuhan hak tenaga kerja
adalah pengusaha diwajibkan untuk melindungi, memelihara dan meningkatkan -
kesehatan tenaga kerja. Apabila tenaga kerja sehat, maka prestasi tenaga kerjanya
luga akan meningkat. Peningkatan prestasi kerja akan berdampak pada pekerjaan
yang dilakukan dengan efisien, sehingga meningkatkan produktivitas kerja.
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Apabile produktivitas kerja meningkat, maka produktivitas perusahaan dan

kesejahteraan tenaga kerja juga akan meningkat, hal ini dapst membantu

perusahaan menjadi berkembang.

Berdasarkan hasil pengamatan, perusahaan krupuk/rambak “Aduhai”™

Mangli, Jember masth belum memenuhi syarat-syarat kesehatan kerja, mizalnya :

Lsa

Kebersihan

Halaman ruangan kerja selalu kotor, berantaka: dan jalannya berdebu. Bahan
mentah sepertt rambak jusa berserakan di lantai, sehingga terinjak oleh
orang-orang yang melewati jalan itu. Padahal syarat utama agar tenaga kerja
sehat adalah kebersihan. Kebersihan perusahaan meliputi lantai, dinding,
atap, alat-alat kerja dan gudang penyimpanan bahan baku/barang yang sudah
jadi. Febersihan luar ruangan juga harus diperhatikan vang meliputi halaman
dan jalar.

Pencrengan

Ruangzn kerja kurang mendapat pencrangan yang cukup untuk melakukan
peketiaan Sumber cahava berasal dari api tumang untuk menggoreng, lampu
oblck untuk menjilid dan lubang-lubang gedek (dinding dari anyaman
bambu). Padahal faktor penerangan sangat penting dalam kehidupan sehari-
ha+i. Tanpa cahaya, mata manusia tidak dapat melihat, tetapi cahaya yang
kurang terang juge dapat merusak meta, begitu juga cahaya vang kuat.
Ventilasi

Ruang kerjn perusahaan krupuk/rambak “Aduhai” Mangli, Jember tidak
mempunyal ventilasi, mungkin lubang-lubang gedek selain berfungsi sebagai
sumber cahaya juga berfungsi sebagai ventilasi. Hal ini menunjukkan
ventilasi y ng tidak baik, sehingga akibatnya dapat merusal: Leschatan tenaga
kerja dan mengurangi efisiensi bekerja mereka. Masalah ventilasi erat
hubungannya dengan keadaan udara dalam ruangan dan sirkulasi udara, sebab
ventilasi berfungsi untuk menciptakan suasana segar dalam ruangan, Menurut
Sofyan Assauri, pengaturan udara vang kurang baik dalam suatu perusahaan
tidak hanya akan membuat turunnya efisiensi kerja mereka, tetapi juga akan
membuat karvawan mudah lelah (Soekemi dkk, 1988:3.35).
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Menurut pasal 12 Urdang-undang Nornor 1 Tahun 1970 tentang
Kesclamatan Kerja, dijelaskan bahwa kewajiban daa hak tenaga kerja adalah:

a. memberikan keterangan yang benar bila diminta oleh tenaga pegawai
pengawas dan atau ahli keselamatan kerja;

b, memakai alat-alat perlindungan diri yang diwajibkan;

¢.  memenuhi dan mentaati semua syarat-syarat keselamatan dan keschatan kerja
ym 2 diwajibkan;

d. meminta pada pengurus agar dilaksanakan semua syarat keselamatan kerja
dan kesehatan kerja yang diwajibkan:

¢. menyatakan keberatan kerja pada pekerjaan yang syarat keselamatan dan
keschatan kerja sera alat-alat perlidungan diri yang diwajibkan diragukan
olehnya, kecuali dalam hal-hal khusus ditentukan lain oleh pegawai pengawas
dalam batas-batas yang masih dipertanggungjawabkan,

Pasal 14 Undang- undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Kesclamatan
Kerja, dijelaskan bahwa kewajiban pengurus adalah.

a. secara tertulis menempatkan dalam tempat kerja, semua syarat keselamatan
kerja yang diwajibkan, sehelai undang-undang ini dan semua peraturan
pelaksanaannya vang berlaku bagi tempat kerja yang bersangkutan, pada
tempat-tempat yang mudah dilihat dan terbaca;

0. memasang dalam tempat kerja, semua gambar keselamatan kerja yang
diwajibkan dan semua bahan pembinaan lainnya, pada tempat-tempat pada
tempai-tempat yang mudah dilthat dan terbaca:

€. menyediakan secara cuma-cuma semua alat perlindungan diri yang
diwgyibkan pada tenaga kerja dan menyediakan bagi setiap orang lain yang
memasuki tempat kerja terscbut, disertai dengan petunjuk-petunjuk yang
diperlukan imenurut petunjuk pegawai pengawas atau ahli-ahli keselamatan
kerja.

[n bawah ini penulis akan membahas tentang alasan-alasan perusahaan
krupuk/rambak “Aduhai® Mangli, Jember tidak melaksanakan keselamatan dan
keschatan kerja. Alasan-alasan tersebut disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor
pengusaha dan faktor tenaga kerja.

1. Faktor Pengusaha

Biasanya alasen pengusaha tidak melaksanakan keselamatan dan
kesehatan kerja adalah -
a. Pengusihn tidak mengetahui bahwa perusahaan wajib melaksanakan
keselamaton dan kesehatan kerja;
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b. Pengusaha mengetahui bahwa perusahaan wajib melaksanakan keselamatan
dan kesehatan kerja, tetapi pengusaha dengan sengaja melanpgzarnya.
Kemungkinan penvebabnya adalah tidak adanya kemampuan (dana) untuk
menyediakan sarana keselamatan dan kesehatan kerja, atau ada biaya namun
pengusaha kurang menyadar akan pentingnya keselamatan dan kesehatan
kerja. Menurut  hasil  pengamatan penulis, pengusaha perusahaan
krupuk/rambak “Adubai® Mangli, Jember sebenarnya mampu untuk
menyediakan sarana keselamatan dan kesehatan kerja, sebab sarana yang
dibutuhkan oleh tenaga kerja tersebut semuanya relatif harganya muzah. Jadi,

tidak ada alasan yang kuat bagi pengusaha tersebut untuk tidak melaksanakan
keselamatan dan kesehatan kerja.

2. Faktor Tenaga Kerja

Setiap tenaga kerja berhak untuk memperoleh perlindungan atas
keselamatan dan kesshalan kerjanya, Menurut pengamatan penulis, hak tersebut
tidak terpenuhi karena ada dua alasan yaitu
2, Tenaga kerja tidak menerima kulau haknya tidak terpenuhi, tetapi mereka

takut untuk menuntut haknya. Ketakutan itu dapat disebabkan oleh rasa takut
diberhentikan atas pekerjaannya atau mereka menyadari bahwa mereka tidak
pantas untuk menuntut hak kepada pengusaha, karena mereka bisa bekerja
dan menafkahi keluarganya atas hasil mata pencaharian itu;

b, Tenage kerja menerima haknya tidak dipenuhi oleh pengusaha karena mereka
tidak niengetahui tentang haknya atau motifasi mereka bekerja sudah bulat
untuk mencari nafkah, schingga apapun  keadaannya mercks tetap
bersemangal kerja.

Alasan-alesan tersebut membuktikan bahwa dalam hubungan kerja, pihak
pengusaha sebagai pihak yang lebin kuat daripada pekerja, meskipun sehenamya
anara kedua pihak saling membutuhkan. Per:n serta pemerintah sangat
diperlukan dalam hal ini, yaitu untuk mengadakan pembinaan berupa bimbingan
c¢an penyuluhan mengenai pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja, begitu
pula dengan pengawasannya. Usaha itu bertujuan agar dapat dilihat bahwa
kesclamatan dan kesehatan kerja sebagai suatu kebutuhan dasar bagi tenaga kerja
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dan pengusaha serta masvaraka'. untuk terhindar dari bahayva kecelakaan dan

kerugian pada semua pihak.

3.3 Perliudungan Hukum terhadap Tenaga Kerja dalam Pelalsanaan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Pe.usahaan Krupuk/Rambak
*Aduhai” Mangli, Jember

Menurut pasal 3 ayat (2) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 39
Tahun 1999 tentang Hak Asast Manusia, setiap orang berhak atas pengakuan,
jaininan, perlindungan dan perlakuan hukum yang adil serta mendapat kepastian
hukum dan perlakuan yang sama di depan hukum. Tenaga kerja adalah orang
yan\' melakukan pekerjaan, sehingga tenaga kerja juga berhak untuk mendapatkan
perhndungan hukum.

Perlindungan hukum terhadap tenaga kera berupa adanva peraturan
perundang-mdangan tentang ketenagakeriaan yang dibuat oleh pemerintah, Salah
salu maten perundang-undangan ketenagukerjaan berisi tentang hak tenzga kerja
untuk memperoich perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja, yaitu pasal |
86 ayat (1) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2000 tentang
Ketenagakerjaan.

Berkailan dengan keselamatan dan kesehatan kerja, telah disinggung
dalam bab sebelumnya bahwa perusahaan krupuk/rambak “Aduhai™ Mangli,
Jember tidak melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja. Padahal perusahaan
tersebut wijib « ntuk melaksanakannya, karena telah mempunyai legalitas usaha.

Perusahe an yang mempunyai legalitas usaha berarti pihak tenaga kerjanya
telah mendapatkan perlindungan hukum atas haknya untuk mendapatkan
kesclamatan dan Xesehatan kerji namun pengusaha atau perusaghaan telah
melakukan pelanggaran hukum, dengan melalaikan kewajibannya untuk
melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja tersebut. Scharusnva pengusaha
atau perusahasn tersebut dikenai sanksi, tetapi kenyataannya sanksi yang
diberikan oleh hukum terhadap pelanggaran tersebut tidak terealisasikan, hal ini

sebenarnya merugikan tenaga keria
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Sasaran keselamatan den kesehatan kerja adalah manusia, terutama tenaga
kerja. Apabila keselamatan dan kesehatan kerja tidak dilaksanakan, maka dapat
merimbulkan kecelakaan kerja can ketidaksehatan pekerja.

Kecelakaan merupakan suatu kejadian yang tidak direncanakan dan tidak
diinginkan, yang disebabkan oich iindakan manusia yang keliru atau kondisi yang
tidak menguntungkan, sehingga inenyebabkan tergangounya aktivitas pekerjaan
dan merugikan orang lain, Faktor utima penyebab kecelakaan kerja adalah
keadaan yang ditimbulkan dari unsur pralatan, lingkungan dan manusianya.

Keceiakaan dapat discbabkan oleh perbuatan manusia yang tidak
memenuhi keselamatan kerja. Kecelakaan terjadi karena kelalaian atau kesalahan
manusia sehingga menimbulkan kerugian berupa kerusakan, kesedihan, cacat
bahkan dapat menimbullun kematian.

Kecelakaan kerja akan berakibat adanya kerugian bagi semua pihak, vaitu:
[, keiugian skonomis vang bersifat :

a, langsung, herupa biaya pengobatan korban, rusaknyva peralatan dan lain-
lain;
b. tidak lungsung, berupa hilangnya waktu keria, menurunnya mutu produksi
dan lain-lain;
2. kerugian non ekonomis, berupa penderitaan, kematian dan lain-lain.

Risiko sosial ditimpa kecelakaan ekan mengakibatkan hilang etau
berkurangnya penghasilan tenaga kerja, Guna melindungi tenaga kerja terhadap
nstko tersebut, maka pengusaha diwajibkar, untuk membayar tunjangan bagi
tenaga kerja yang ditimpa kecelakaan.

Jaminan sosial tenaga kerja adalah jaminan vang menjadi hak tenaga kerja
berbentuk unjangan atau santunan berupa uang dan pelayanan yang merupakan
penjganti sebagian penghasilan yang hilang atau berkurang sebagai akibat
peristiwa s keadaan yang dialami oleh tenaga kerja berupa kecelakaan tenaga
kerja, sakit, hawmil, bersalin, hari tua dan meninggal dunia,

Baci teraga kerja, jaminan sosial sangat diperlukan untuk meningkatkan
produktivitas, Produktivitas adalah kunci bagi pertumbuhan ekonumi dan
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kemajuan tingkat kesejahteraan sosial. Peningkatan produktivitas dapat dilihat

dalam tiga bentuk, yaitu

l. jumlah produksi meningkat dengan menggunakan sumber daya vang sama;

2. jumlah produksi yang sama atau meningkat dicapai menggunakan sumber
daya yang kurang;

5. Jumlah produksi yang jauh lebih besar diperoleh dengan tambahan sumber
daya yang relatif lebih kecil (Soekemi dkk, 1988:7.30-7 31 3,

Perusahaan Krupuk/Rambak “Aduhai™ Mangli, Jember mempekerjakan 35
lenaga kerja harian lepas, namun para pekerja tersebut tidak terdaftar dalam
jaminan sosial tenags kerja, padahal apabila tenaga kerja tanpa adanya jaminan
atau kesejahteraan sama sekali, barangkali keadaannya mirip dengan kerja paksa
yang pernah memimpa bangsa Indonesia. Jamiran sosial bukan saja untuk
menjamin pemberian atas prestasi seseorung, tetapi juga untuk mendorong setiap
tenaga kerja agar berprestasi lebih baik atau bekerja lebih produktif,

Menurut pasal 8 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja, tenaga kena yang tertimpa kecelakaan
kera berhak menerma jaminan hecelakaan kerja. Tenaga xerja yang dimaksud
adalal

4. murid yang magang atau bekerja pada perusahaan, baik vang menerima upah
ateu tida',

b, orang yan: memborong pekerjaan, kecuali Jika vang memborong adalah
perusahaan;

¢ narapidana vang dipekerjakan di perusahaan,

Pasal 9 Undang-undang Republik Indonesia Momor 3 Tahun 1992 tentang

Jarminan Sosial Tenaga Kerja, juse menvebutkan bahwa jaminan kecelakzan kerja

meliputi ;

a. biaya pengangkutan,

b, biaya pemeriksaan, pengabaian, dan/atau perawatan;
c. biaya rehabilitasi;

¢ santunan berupa uaty vang meliputi -
| santunan bapi tenaga kerja vang sementara tidak mampu bekerja;
- santunan akibat tenaga kerja cacat sebagian uniuk selamanya;
- santunan akibat cacat total untuk sclamanya baik fisik maupun mental:
sanunan kematian,

2
o
o

o
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Ruarg lingkup kecelakaan kerja yang mendapat jaminan kecelakaan kerja,
vaitu :

o kecelakaan kerja yang terjadi di temput kerja atau lingkungan kerja;

b.  kecelakaan kerja yang terjadi dalam perjalanan berangkal dan pulang ke dan...
dar’ tempai kerja, sepanjang melalui perjalanan yang wajar den biasa
dilakukan setiap ha.,

¢. kecelakaan kerja di tempat lain dalam rangka tugas dan tidak ada unsur
kepentingan .ribadi;

. penyakit yang timbul akibat hubungan kerja, ada dua golongan utama yaitu :
|, penyaki’ akibat kerja yang wajib dilaporkan;

2. penyakit akibat kerja yang harus mendapat kompensasi.

Jaminan sosial tenaga kerja adalah program veng diselenggarakan untuk
memberikan perlindungan dan me 1 ngkatkan kepastian pelaksanaan tenaga kena
schubungan dengan kecelakaan kerjn serta sekali gus meratakan kemampuan
perusahaan dalam raemenuhi kewajibannya. Aspek lain dari program jaminan
sosial tenaga kerja adalah melindungr tenaga kerja dari risiko kematian, nsiko di
hari ta  yang  menpakibatkan  terputusnya penghasilan  tenaga kerja serta
remeliharaan kesehatan vang berluku pula untuk keluarpa tenaga kerja

Menurut pasal 2 ayat (3) Peraturan Penierintah Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 1993 tentang Penyelenggaraan Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja,
difelaskar bahwa perusahaan yang wajib mengikuti program jaminan sosial
tenaga Kerja adalah perusahasn yang mempekerjakan 10 orang atau lebih, atau
membayar upah paling sedikit Rp. 1.000,000,00 schulan,

Selain itu, pasal 3 Peraturan Menteri Tenaga Kerna Nomor. Per-
U3Men/1994 tentang Penyelenggaraan  Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja
Bag Tenaga Kerja Harian Lepas, Tenaza Kerja Borongan dan Tenaga Kerja
Kontrak, juga menyebutkan bahwa pengusaha yang mempekerjakan tenaga kerja
harian lcpas yang bekerja selama-lamanya 3 bulan beiturut-turut atay lebih dan
dalam setiap bulannya tidak kurang dari 20 han bekerja, wajib mengikutsertakan
lenaga kerja tersebut dalam program jaminan sosinl tenaga kerja yang meliputi

saminan kecelakaan kerja, jaminan kematian, jaminan hari tua dan jaminan
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nemzliharaan kesehatan, /A pabiia tenaga kerja harian lepas tersebut bekerja kurang
car’ 3 bulan atau kurang dan 20 hari bekerja setiap bulannya, maka pengusaha
hanya wajib mengikutsertakan tenaga kerja tersebut dalam Jamman kecelakaan
kerya dan jaminan kematian,

Sctiap pe:usahaan diwajibkan untuk melakukan program jaminan sosial
tenaga kerja dag: tenaga kerja yang melakukan pekerjaan di dalam hubung;m
kerja. Tenaga herja yang dimaksud adalah orang vang bekerja pada setiap bentuk
usaha (per.sahaan) atau perorangan dengan menerima upah termasuk tenaca kerja
havian lepas, borongan dan kontrak

Selain atu, perusahaan krupuk/rambak”Aduhai™ Mangli, Jember juga teleh 5
memenuhi  syarat-syaral yang telah diientukan oleh peraturan perundang-
undangan, antara lain
1. perusahaan krupuk/rambalk”Aduhai™ Mangli, Jember mempunyal pengurus
alau pengusana dan mempekerjukan tenaga kerja, sehingua layak disebut
perusahzan,
perusalivan krupuk/rambak”Adubai” Mangli, Jember merupakan perusahaan

vang nempunya kegalitas usaha,

Il

3 perusahaan krupuk/rmbak ~Aduhai” Mangli Jember mempunyai tenaga
kerja, yaitu tenaga kerja borongan vang juga berhak atas jaminan sosial
tenaga kerja

4 tenaga kerja melakukan pekernan yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja,
sepertt. menggoreng dan menjilid, serta kurangnya kebersihan lingkungan
kerja vang dapat menmbulkan penvakit akibat hubungan kena,

Laa

perusshaan - krupuk/rambak  “Aduhai™ Mangli, Jember bertujuan untuk
mencar  penghastlan - atau  laba, schingga  diperlukan  usaha  untuk
meningkatkan  produktivitas tenaga  kerja, salah satunva  dengan
penvelenggaraan jamiman sosial

Sehenarnya keuntungun program jaminan sosial tenaga kerja lebih banvak
diterima oleh perusahann danpada tenagn kenja, sebab jaminan sosial hanya

sebiggn perangsang bags e ke agar dapat menmgkatkan produktivitas kerja


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

scria memberikan ketenangan dan kenyamanan dalam melakukan pekerjaannva
keuntungan perusahaan adalah |
I, perusahaan akan berkembang sejalan dengan meningkatnva produktivitas

kerja;

]

apabila terjadi ‘ecelakaan Kerja, maka perusahaan tidak perlu mengeluarkan

santunan berupa uang atau pelavanan, sebab semua kerugian tenaga kerja

akan ditanggung oleh badan penyelenggara (PT Jamsostek);

3. sclain lenaga kerja, pengusaha juga herhak mendapat jaminan sosial, sebab
kedua pihak wajib menjadi peserta program tarsebut.

Kerugian perosuhan atuu pengusaha hanya membayar juran program
jaminan sosial tenaga kerja, vaitu jaminan kecelakaan kerja, kematian dan
pemelilaraan kesehatan, Jamingn hani tua ditanggung oleh pengusaha dan tenaga
kerja. Kerugian i masih belum seberapa dibanding dengan kerugian ckonomis
dan non ckonomis akibat kecelukaan kerja. Pada prinsipnva program jamiman
sosial tenaga kerja berfungsi sebagal pengalihan risiko terhadap kecelakaan kerja
yang lerjadi tanpa diauea sebelumnya, sehingga memberikan ketenangan dan
kentnunan bagi pengusaha dan tenaga kerja dalam melakukan pekerjaannya.

Perusahaan yang menjadi peserta program jaminan sosial tenaga kerja,
apabila tenaga kerjanya tertimpa kecelakaan kera, maka peagusaha wajib
mengurus hak teaaga kerja tersebut kepada badan penyelenggara (PT Jamsostek)
sunpat memperoleh hak-haknya. Bagi perusahaan yvang belum menjadi pesérta
aminan sosial tenaga kerja, maka dengan sendirnya jaminan kecelakaan kerja
tersebut rieniuds tanggung jawab perusahaan itu sendiri

Berdasarkan uraian di adas, dapat diketahui bahwa tenaga kerja borongan
di perusahaan krupuk/rambak “Adubai” Mangli, Jember masih  belum
mendapatkan perlindungan hukum sehubungan dengan pelaksanaan keselamatan
dan  keschatan kerja.  Apabila  wrjadi  kecelakaan  kerja  akibat  tidak
dilaksarakannya keselamatan dan keschatan Kerja, maka tenaga kerja tidak dapat
menuntut  perusahaan  secara hukum, Kkarena tenaga kerja tersebut tidak
mempunyar  1:galtas  dan pemenntah.  Penyelesmannya  dilakukan secara
kekelunrgaan yaite perusahaan harus membayar santunan berupa uang atau
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pelayanan kesehatan. Hal ini vang dilakukan oleh perusahaan krupuk lain di
Mangli yang terbakar dan m:newaskan enam orang pada tahun 2001. Padahal
walktu peristiwa itu terjadi, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
2003 tentang Kctenagakerjaan masih belum berlaku, sechingga setiap pekerja
masth belum diatur haknya untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan dan
kesehatan kerja, vang tercantum dalani pasal 86 ayat (1) undang-undang tersebut,
Manusia dapat belajar dari pengalaman masa lampau, kemudian
menghindan hal-hal vang dapat merugikan dirinya. Usaha minimum yang harus
ditempuh adalah mencegah, sebab mencegah lebih baik daripada mengobati.
Jpaya pencegahan yung harus dilakukan antara lain
1. perusahaan menyediakan sarana keselamatan den kesehatan kerja;
2 menvediakan tempat kerja vang aman:
3. memilih tnaga kerja sehaik-batknya untuk melakukan pekerjaan yang sesuai
dengan kemampuannya;
4. mendaftarkan tenaga xerja menjadi peserta jaminan sosial tenaga kerja;
penyuluhan tentang keselamatan dan kesehatan kerja oleh Pemerintah:
6. pengawasan kecelakaan.
Pencegahan kecelakaan haus dilakukan secara besama-sama olek tenapa
Kerja, pengusaha, pemerintah dan masyarakat pada umumnya. Demi kebaikan
bersama, khususnya untuk memberikan perlindungan hukum terhadap tenaga
kedls, terotama tanaga kerja borongan di perusahaan industri, diperlukan
pembinaan dan penindakan terhadap perusahaan yang melanggar peraturan
perundang-undangan  ketenagakerjaan termasuk  mengenai  keselamatan dan

keschalan kerja
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpunlan

beidasatkan permasalahan dan pembahasan vang telah diuraikan pada

tab-bab sehelunnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berkut :

[

Perusahaan krupuk/rambak. “Aduhai” Mangli, Jember tergolong sebagai
perusanaan industri keeill can kedudukannya adalah legal, sebab telah
mempunyai izin dari Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman
Modal berupa Tanda Daftar Industi  dengan  nomor regisirasi
503/722/456.314/2004. Kewajiban perusahaan adalah setiap lima tahun sekali
meiakukan penggantian nomor Tinda Daftar Industri dan membuat laporan
perusahaan tahunan vang formulirnya telah disediakan oleh Dinas
Perindustrian, ~ Perdagangan  dan  Penanaman Modal,  Kedudukan
pengusahanya adalah orang perseorangan yang menjalankan perusahaan milik
sendiri, yang bernama M. Yusul Anwar dan kedudukan tenaga kerzanya tidak
terdatlar buik pada Serbal Pekera Sclurah Indonesia cabang Jember maupun
di Dinas Tenaga Kerja.

Perusahaan krupuh/rambak ~Aduhai™ Mangli, Jember belum melaksanakan
keselamatan dan kesehatan kerja. terbukti dengan tidak adanya peraturan dan
sarana keselamatyn dan keschatun kerja yang disediakan oleh pengusaha.
Faktor penghambat dalam mela'.sanakan keselamatan dan keschatan kerja
adalah pengusaha yang cenderung kurang sadar akan pentingnya hal itu, atau :
tenaga kerja yang lebih cenderung untuk bekerja tanpa menuntut haknya.
Jadi, perusahaan krupuk/rambak “Aduhai” Mangli, Jember telah melanggar
pasal 15 ayat (1} Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1984
tentang Perindustrian dan pasal 2 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970
te tang Keselainatan Kerja, Perusahaan dapat dikenai sanksi pidana kurungan
selama-lamanya lica bulan atau denda sctinggi-tingginya Rp. 100.000,00,
sesual dengan pasal 15 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 lentang
Keselamatan Kerja.

46
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3. Tenaca kerja dalam pelaksanaan keselamatan dan keschatan kerja di

perusaaaan Krupuk/rambak “Aduhai” Mangli, Jember belum mendapatkan
perlindungan hukum. Hal ini disebabkan kedudukan tenaga kerja tidak legal
dan perusahaan juga tidak mendaftarkan tenaga kerja menjadi peseria jaminan
sosial tenaga kerja. walaupun ftu nerupakan salah saty hak tenaga kerja. Jadi,
apabila tenaga kerja perusahaan krupuk/rambak “Aduhai” Mangli, Jember
terimpa kecelakaan kerja. maka pengusaha diwajibkan untuk membavar
lunjangan, sebagai bentuk uniuk memberikan perlindungan terhadap teraga

kerja senuhungan dengan pelaksanaan keselamatan dan keschatan kerja.

4.2 Saran

Berdasarkan uraian padn permasalahan dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut ;

Pemerintah diharapkan untuk menvadari bahwa tenaga kerja dan perusahaan
(yang bergerak di bidang industri), mempunyai peranan yang menentukan
dalam mencapai sasaran pembangunan nasional di bidang ekonomi. Antara
tenaga kerja dan perusahaan suling membutuhkan dan menguntungkan satu
sama lainnya, sehingga perlu dilakukan pencegahan terhadap hal-hal yang
dapat merusak keharmonisan hubungan kerja tersebut. misalnya kecelakaan
kerja akibat perusahaan tidak melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja.
Pemerintah perlu melakukan usaha-usaha seperti penyuluhan dan pengawasan
agar tenaga kerja dan perusahaan mengetahui bahwa keselamatan dan
kesehatan kerja untuk menghindari bahava kecelakaan dan kerugian pada
semua pihek akibat kecelakaan kerja, Pemerintah juga diharapkan dapat lebih
tegas untuk memndak perusahaan yang melanggar peraturan perundang-
undangan. dengan tujuan demi hebaiken semua pihak.

Perusahaan biasanya yang diwakili oleh pengusaha, diharapkan dapat lebih

bijaksana dan memperhatikan tenaga kerju  Jadi. untuk meningkatkan

seniangat dan produktivitas kerja seorang pekerja, diperlukan pembenan
fasilitas kesejanteraan atau jaminan sosial seperti jaminan kecelakaan kerja.

Penyediaan fasilitas kesejahteraan tersebut juga harus memperhatikan kerja
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kebutuban tenage kerjanya. Apabila semangat den  produktivitas seorang
pekerja meringkat, diharapkan pekerjaanya cepat selesai dengan hasil yang
baik, sshinzga keuntungan perusahaan yang menjadi tujuan utamanya dapat
direalisasikan.

Teraga kerja diharapkan untuk mengetahui dan menyadari tent ing hak-
haknya dalam hubungan kedja, vaitu hak untuk memperoleh perlindungan
atas keselamatan dan keschatan kerja serta hak untuk memperoleh jaminan
sosial tenaga kerja. sebab t=naga kerja mempunyai peranan penting scbagai
unsur ;.:-e:ﬁuujang untuk berhasilnya pembangunan nasional. Tenaga kerja
perlu mengetahui  bahwa semua peraturan perundang-undangan tentang
ketenagakerjaan beriaku terhadup tenaga kerja tanpa membedakan statusnya,

baik tenaga kerja tetap maupun tenaga kerja harian lepas.
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SURAT PERNYATAAN 1ot e

{ Dalom ronghn kelongltapan permohonan Pendaftaran Indusir <ozl !

Yang bertanda tangan dibawah ini kami:

Myma . ) Lt
Jab:ﬁnn dalam Perusahaan
Nama Perusahaan

Jonis Industei

Slamal Merusahasn

Bersami ini menyutakun bahws petusahaan indusir

dalam mernproduksi

a'). Tidak akan menggunalan kayu llegalleurian

b*). Kami ukan menghindar dan fenanggulangi lerjadinya pencemaran dun nangguon lerhudup
f|'|1g-kungun hidug.

c*). Kaini akan segére melenghapi Sural lzin HO

d*). Munggunakan mesin, peralatan dan lenuya penggerak sbb

MNama Mesin / Paralaian Jumslah | TMerek | Guston Negara | Harga Helerng ]
d i Tahun Asal fip, Q0O
ALAT UTAMA
]
ALAT BANTL
|
] i { ]
M vty u;'ill' 1
TENAGA PENGGERAK
Dinsal
[Llstiik PLN : |
I === ' =55

Demiklan pernyataan in kami buat dengan $8slUngguhnya dan apabila dikamudiai har lernyala
tidak cesual dengan kenyatoon yang ada, kami barsedia dilunlul 2asuai dengan Faraluran dan
F’Grundnng-Undangan yang berlalu,

") Carel yang tidek perly, Jember,
Yang mambus! pernyataan ©

Watgrs P2 000
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ASSET (KEKAYAAN) PERUSAHAAN INDUSTRI

JEMIS PERUSAFAAN
NAMA PERUSAHAAN
ALAMAT PERUSAHAAN

1. Bangunan

A mox m = . m2 & Rp. = A
[
a mx m < m2 & Rp, = Rp.
& m X T = m2 @ Rp. = Rp. L
¥ - - Hp
2 Tanah untuk Bangunan ¢dan Lanlai Kerja ;
a, m X m = m2 @ Rp, =Rp,
b m X m £ ma & Rp, = Rp, e —_—
; Rp. ;
3 Tenaga Pengaerak Mekanis - .
7, Diesal = buahk. [ Pl & Rp. ’ = Rp.
b.PLN = v ; = Rp. . sy
z Fp, :
4. Mesin Peralatan
7, Mesin Utarna . R, = Rp.
b Mesin Bany i = Rp. %
Rp.
4 Koendaroan Angkulan Bahan / Froduk ;
a, = buah @Rp. = Rp.
k) = buah @rp. = Rp, N
: R,
fi. Madal Kerja (s=kall putar)
2 Bahan Bayy =Rp.
b, Bahan Penoil ong = Rp.
g, Listrik ; = Rps, -"n,
d. Lain - Lain = Rp.
o = Rp. L
i Hilai Acsel e,

itai Investiasi {Jumlah 3.6 ) =Rp.

Jamber,'
Pemilik | Pousaha



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN
DAN PENANAMAN MODAL

1. Kulimantan No. 82 Telp / Fax ; (0331) 334497
JEMBER -

ik " —— —_— e P—— ]

%

BERITA ACARA PEMERIKSAAN

Berdasarkan Duaflur Isian Permohonan Pendaflaran Industri Keell aias nam

sretssissii e dengon. alamar, P ey R S L O L
gl s » Rade Nadiler ool G102 A
Melaksanakan Pemeriksaan di tempat / lokasi terhadap :

I a. Nama Perusahiun - !

b. Lokasi tenipat usaha

2 Jenis Industei (KLUD
3

Rencana Produksi £ Komadil, KKI Kapsitas Terpasang
b.
c.
S it Oz i s R 0 R B e e ANt
4. Bangunan  : a. Ukuran S e M M.‘(,M=M2
M X S Rl U M2
b. Dinding d. Lantai :
c. Kerangka - ¢, Atap

3. Mesin dan Peralatan Produksi Sesuni / tidak sesuai denpan Surdt Pernyatann Daftar Peralatan
daflar isiun Permohonan.

6. Tenaga Pengperal -
7. Tenaga Kerja .'L“...........,.ur{lng;.l" s v es et OMNE =.....ccccesi v iinny.0.0mANG
8. Kelengkapan Permohonan Pendallarun
4. Undang — undang Gangpuan (HO) No
b. Nomor Pokok Wijib Pajak (NPWP)
¢, Surat Keterangan Gunti Nam Nu
d. Badan Hukum PT, CV, |, Koperasi
e. Lain-lain/Keterangun Desa/Lurih
9. Hasil Pemeriksnan Lapangan

Demikian Berita Acura Pemeriksuun ini dibual dengun schenarnya.

JOMBEY S

Penangpung Jawab Perusahaan Pemeriksoan
e PP 1 . 1.1 R |
e e e R
Mengetahui

Kepala Bidang Industr

I Subaiad) ;
Pembing
ML S10 100 637
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) 'Lﬂiisi oleh Perusahaan |

Perihal : Informasi Induistii Kegi|

LAMPIRAN 2

Kepuda Yith,

(Realisasi) Kepala Dinas Pacedustrian dan Perdagangan
Kabupaten Jember
Il Kalimantan 82 'T'elp. 0331 -31344097
di -
Tahun: 20.,.... JEMDER
L Keterangan Umum
e SR il o SR
SoMmat/Lokasi Parusahann. e
3. Momor Pokok Wajils Pajak ( NPWP ) E RS S vy ren et oy Wby (S AR B
4, Nomor Induk Pendaltaran Indust s g OO SN B
5. Jenis Industri { KLUT ) e e L e e
gaXlerjn A A
Jinmlah
No, Tenaga Kerja S sEa e
WHI WA
ib (Ll G| g orang orang
2. | Wanita ° cemng | L. ornng |
|
|_ Total . orang orag -ll
1. Produksi
Mo, Komoditi KKI Jumilah Satuan I Nilai Harga Jual Pabrik |
i { Rp. 290,- )
L i J
IV. Pemasaran : Dalam Negeri: .,.......... % v Ekspory ... %
'V.  Bahan Baku, Penolong, Bulkar
Nao, Nama Bahan Jumlah Satuan } Niia IL Asal 1
j
L |
‘IVI. Masalah yang diliadapi dnn Sitrn-sninn

Demikian kete
bersedia menerima sa

rangan ini kamj buat
ngsi sesuai peraturan

Tensbusan ;
1. Bupati Jember
2. Arsip Perusahaan

dengan sebenarnya dan apabila ternyata tida bemns
perundang-undangan yang berlaku,

1w kami

BEOEE e vl e
Penangguny
Nama
lahatan
Tanda-tangan ;.
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